AN

ERTO |-

STUDI KORELASI ANTARA KEHIDUPAN BERAGAMA -
DENGAN SIKAP SISWA TERHADAr TATA TERTIB
SEKOLAH SLTP YP1 BINANGUN, CILACAP

SKRIPSI

Disjuken kepada Sekolah Tinggi Agasaa islam Negeri Purwokerto
untck memenuhi sebaglan cyarat momperoleh
gelar Sorjans Strate Sotu Pendidikon Islam

Oleh :
‘Nama t Muscilah
NIM : 00269035
Trod! : Pendidizan Agams Islam

SEKOLAH TINGGI AGAMA iSLAM NEGERI (STAiN)
' ' PURWOKERTO
2003



PERPUSTAKAAN

STAIN
PURBWOKE:. . &

\mv. e.\- 419 fPSTA ;;/ifpt/05

rGLASS. |







[

STUDI KORELASI ANTARA KEHIDUPAN BERAGAMA
DENGAN SIKAP SISWA TERHADAP TATA TERTIB
SEKOLAH SLTP YPI BINANGUN, CILACAP

SKRIPSI

Diajukan kepada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Oleh :
Nama : Musrifah
NIM : 00269033
Jurusan : Tarbiyah
Prodi : Pendidikan Agama Islam

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO
2003



Lampiran -

: Naskah Skripsi

2]

NOTA PEMBIMBING

an. Sdri. Musrifah

Purwokerto, 15 Marel 2003
Fepada

Yth. Kelua Sekoluh Tinggi Agama
Iskun Negeri (STAIN) Purwokerto

Assulamu'alaikum Wr. Wb

Setelah saya mengadakan koreksi dan perbaikan sepenuhnya, maka

bersama ini saya kirimkan naskah skripsi saudara;

Numa

Nim

Jurusan
Program Studi
Judul

. Musrifah

- 00269033

: Tarbiyah

: Pendidikan Agama Isiam (PAI)

' Studi Korelasi  Antarg Keludupan  Beragamsa

Dengan Sikap Siswa Terhadap Tata Tertib Sekolah
SLTP YPI Binangun, Cilacap.

Dengan imi saya mohon agar skripsi sandaga tersebut di gty dapat

dimunaqosalikan.

Atas perhatian saya ucapkan terima kasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Pembimbing

Che
LA BreAnwit Nuri, M A
NIP. 150 253 872

'
-

i



DEPARTEMEN AGAMA RI

SEROLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
(STAIN)

JIJend A Yani No. 40 A Telp (0281) 35624 Purwokwerto 53126

PENGLESAIIAN

Skripst Saudara  : MUSRIFAH

NIM 00269033

Jurusan - Tarbiyah

Prodi - Pendidikan Agama Islam (PAI) Ekstens:

Judul : Studi Korelasi antara Kehidupan Beragama dengan Sikap
Siswa terhadap Tata Tertib Sekolah SLTP YPI Bnmng_un
Cilacap.

Telah dimunaqosahkan oleh Dewan Penguji Sckolah Tinggr Agama Islam
Negert Purwokerto pada:

[Har . Kamis

Tangyal . 27 Maret 2003

dan kami terima sebagai kelengkaan ujian akhir dalam rangka menyelesaikan
Studr Program Sarjana Strata Satu (S1) guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Islam.

Panitia Sidang Munaqosah

Schretaris

MK

Drs. Munjin, M’.‘P-(T.Il Sunyi/mtl M. Ag,

NIP. 150 253 871 NIP. 150 300 061

Penguji 1/
__/;f/.’/'g:‘l/
e i a
-Drs."MACj UDIN Drs. Muhammad IrsvAd, M A
NIP 150248732 NIPT 150 266922
L7
P
Pembimbing
(el
Praz At Nuri, M A
N 2
,%ﬁu\j"}{i} 1\50 253 872

1%0 227223



MOTT1O

1. Peliharalah dirimu dan keluargamu dari apt neraka

(Terjemah Q.S. At Tahrim: 6)
2. Suara hati adalah hakim vang adil namun lemah. Kelemahannya menjadikannya

tak berdaya untuk melaksanakan penil aiannya.

(Kahlil Gibran)
3. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rosul dan Ulil Amri
diantara kamu.

{Terjemah Q.S. An Nisa: 59)

v



PERSEMBAITAN

Skeipsi ini kupersembahkan dan koperuntukkan:

1.

| =]

Suann fercima, yang selalu berdoa dun menunggu
keberhasilan studiku

Bapak lbu yang selalu mendorong dan mendoskan
keberhasilan studi

Teman-teman seprofesi dan seperjuangan vang ikut
mendukung studiku

Almamater  STAIN  Purwokerto yang senantiasa

memberi bekal Hlma.

LY



PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan dan kuperuntukkan:
1. Suami fercinta, yang selalu berdoa dan menunggu

keberhasilan studiku

£~

Bapak Ibu yang selalu mendorong dan mendoakan

keberhastlan stud

3. Teman-teman seprofesi dan seperjnangan vang ikut
mendukung studiku

4. Almamater STAIN  Purwokerto vang senantiasa

membert bekal ilm.

L%



KATA PENGANTAR

Puji gyukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

rahmat dan hidayahiNya sehingga penulis dapat menyusun skripsi yang berjudul :

“STUDI KORELASI ANTARA KEHIDUPAN BERAGAMA DENGAN SIKAP

SISWA TERHADAP TATA TERTIB SEKOLAH SLTP YPI BINANGUN,

CILACAP”.

Skripsi ini penulis susun dalam rangke memenuhi tugas untuk melengkapi

salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) Agama pada

Sekolah Tinggi Agama Isiam Negeri Purwokerto.

Penulis menyadari bahwa tanpa ada bantuan dari berbagai pihak, maka

mustahil penulis menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu penulis menyampaikan

terima kagih yang sedalam-dalamnya kepada yang terhormat:

L

Bapak Drs. H. Khariri, M.Ag. ketua Sekolsh Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto

Bapak Drs. M. Rogib, M. Ag. pembantu ketua I Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Purwokerto

Bapak Dra. Amat Nuri selaku Dosen Pembimbing

Segenap dosen dan karyawan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
Bapak Sarpin kepala SLTP YPI Binangun, Cilacap

Bapak Ibu Guru SLTP YPI Binangun, Cilacap

Semua pihak yang telah banyak membantu baik langsung maupun tidak langsung

dalam penyusunan skripsi ini.

vi



Semoga bimbingan dan bantuan fersebut sebagai mmal baik dan mendapat
imbalan pahala dary Allah SWT. sesuai dengan amal perbuatannya. Amin.
Dan penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca

pada umumnya day bagt penulis sendirt,

Purwaokerto, 13 Maret 2003

Pennhs,

Musritah
NIM 00269033

vii



DATTAR ISI

BALAMAN TUDUL: oo s s oo o ssmmtsiensssss i i
NOTA PEMBIMBING ..ottt 11
PENGESAHAN .......ccocommmmneeemismsemsnsseassssesssesessssersrossssssssesss bessstssssssessessnsssssserssosns 11
MEOTTTR coiiiitsiimitimmmmsrmenssemmn s s s e e AR e s v
FERSENIBARIAN ommmsonimmsmmssmosns s s s i e it st s sees v
FATA PENGANTAR ..ottt ettt s st et s st s Vi
PAFTAR AR om0t ememeessmmmmeessmmmomrs Vil
DAFTAR TABEL .o Xi

BAB 1 PENDAHULUAN

A, Latgr-Belakmnn Mastlall ..o . 1
B. Penegasan Istilah ... 4
C. Rumusan Masalal .ooooooooooooooo 6
D. Tujnan dan Fegunaan/Manfaat Penelitian ... 6
E. Telaah Pustaka ... 8
B HD ORI couictsisimsie it iihiiss sosmmsasmpmysmmeess ormmme et s asoss s v 10
s T, 1 T Ul T S Y il
H. Sistematika Penmlisan ... 19

BAB 1I KEHIDUPAN BERAGAMA DENGAN SIEAP SISWA TERHAD AP
TATA TERTIB SEKOLAH

A. Tinjauan Kehidupan Beragama

L5 1 ——————— 20
2. Fungsi agama dalam keludupan manusia .. 20
3. Islam dan syaniatoya ... 22

4. Tinjauan secara psikologis peranan agama dalam pemben-

tukan tingkah lakn manvsia . 24
5. Kehidupan beragama ... ...~ 30
6. Kehidupan beragama sisvwa . 35

Vil




BAB 1I

BAB

B. Sikap Siswa dan Tata Tertib Sekolah

1. SHKEP BISWA (.oiiiier it ceeree s oo ssesene et 39
2 Pengertian .........occvciccennnnieiec e ees s e 39
b. Faktor yang mempengaruhi sikap siswa ...........o............. 41
2. Tatatertib sekolah ........cc.oovuveiiiieiineeeeeeeeeenee oo 42
a. Pengertian tata tertib sekolah ...........cccocvvvniinnreiion 42
b. Tujuan tata tertib sekolah .........c.oooveveeneeeeee 43
¢. Nilai dasar yang dikembangkan dalam tata tertib sekolah 44
d. Prinsip-prinsip tata tertib sekolah .............oovvveveeeeee 45
e. Macam-macam tata tertib sekolah .............ccooeviveieinnne, 46
£ Bentuk tata tertib sekolah ..........o.ooooveveeroeere e 47
g Sikap siswa terhadap tata tertib sekolah ...........o.coooovon.o. 48
C. Kehidupan Beragama dan Sikap Siswa Terhadap Tata
Tertib Sekolah .......cccoeririeeiiiee e pesreerareeaarsenseraraas 50

GAMBARAN UMUM LOKAS! PENELITIAN
A. Situasi Umum SLTP YPI Binangun Kabupaten Cilacap
1. Sejarah singkat SLTP YPI Binangun Kabupaten Cilacap ... 52

2. Letak gROgrafis ... .o eeeoesesnc s s ees e 55
3. Keadasn guru dam karyawsan .................co.cooeenveeveerniernnnnn. 55
4. Sarana dan prasarans pendidikan ..........ocoooeevenooiieeiireein, 56
5. Alat-alat olahraga dan kesenian ...........coue.oeoevvurevvuieenee 57
6. Sarana penunjang laNnya ........c.eeeereeereeieeses oo 57
7. Alat-alat praktek TPA ..o 58

B. Tata Tertib Sekolah di SLTP YPI Binangun
1. Landasan dan bentuk tata tertib di sekolah SLTP YPI

BIRBAGUI «.corinti i et s e 58
2. Peran serta warga sekolah terhadap pelaksanaan tata tertib
sekolah SLTP YPI Binangun ..............cooooovenooo 62

HUBUNGAN KEHIDUPAN BERAGAMA DENGAN SIKAP

SISWA TERHADAP TATA TERTIB SEKOLAH

A. Langkah-langkah Peneliion ... ...~~~ (¢
B. Penyajian Data ... nsssssssesnnes 66

1X



€. Analisis Data

.............................................................................. 7
BAB V  PENUTUP
A Kestmpulan ... e 82
B. Saran-saran ... e 82
C. Kata Penulup .o e e e eeaee s e sens 83
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAYTAR TABEL

Halaman
S ELTE YOI BUHREEHN o o9 i sss i utss sasttastnns 12
Keadaan Guru dan Karyawan SLTP YPI Binangun ........cccoovevieivinninneisnnns 56
Alat-alat Olahraga SLTP YPIBInangun ..., 53
Hasil Pengumpulan Angket Kehidupan Beragama (Variabel x) Siswa SLTP
ST BB TR scccmsitioncoessesososhsus o A R S PGS 67
Iasil Pengumpulan Angket Sikap Stswa Terhadap Tata Tertib Sekolah
(Variabel ¢) Sista SLTP YPI BIGIHBINL ..oiiioisrvinesssnsanmnsasssssassssnsnosmmsmmssnsas 70
Tabel Persiapan Mencari Angka Korelasi (r.,) Product Moment ... 73
Tabel Kerja Mencari r product moment {I'q,) ..o, 76

%1



e e ———— =SS S SSEae — SE eme

HNWOKERTO AGAM.. | _ : = _

RWOKERTO AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEXOLAH TINGC AG WA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SE
AWOKERTO AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SE
RWOKERTO AGAMA ISLAM NEGER!I PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO 3E
TWOKERTO AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKXERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SE
IWOKERTO AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TIMGG] AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SE
IWOKERTO AGAMA ISLAM MIEGEZRI PURWOKERTO SEKOL. AH TINGGL AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA ISLAM NIEGERI PURWOKERTO SEKOLAI TINGGI AGAMA 1SL AM NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SFKOL AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SE
PNOKERTO AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEXOLAH TINGGI AGAMA 1SLAM NEGERI PURWOKERTO SE
IWOKERTO AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGG! AGAMA (SLAM NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEj EERLA. TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA ISI.AM NEGERI PURWO! <E‘F1Tg}wq\._ﬁ.\ “ﬂ'TJN[‘ui AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA ISLAM NEGERI PURW \5» ‘.. ; -m “u@@amm ISLAM-NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA 1SLAM NEGERI prf T Sy {:,IA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SE
WOIKERTO AGAMA ISLAM NEGER): ,,, ;,y‘ ) ?. ‘{M AM NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA ISLAM NEGT P SN ‘ TR LAM NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA 1SLAM NEG "y ﬁf AM NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA ISLAM Nj ~* S ”‘ NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA ISLAMY off Al SHEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTO AGAMA ISLLAM ‘: J § NEGERI PURWOKERTO SE
WOKERTOAGAMA ISLAM N b ¥ NEGERI PURWOKERTO SE:
WOKERTOAGAMA ISLAM P " #NEGERI PURWOKERTO SE

i ,

NOKERTOAGAMA ISLAM N /i NEGERI PURWOKERTO SE
NOKERTOAGAMA I1SLAM Ni -:- SRy N ﬁé DL e A \s 41 NEGERI PURWOKERTO SE
NOKERTOAGAMA ISLAM rlL‘{gﬁ SR, v -.,-_q. 4-‘-- 4 M NEGERI PURWOKERTO SE

NOKERTOAGAMA ISLAM NE % %@;‘,r‘*’;&ﬁ it AM NEGERI PURWOKERTO SE
NOKERTOAGAMA 1SLAM NEGER,

i ' 4 ,,gwn NEGERI PURWOKERTO SE
r,- o 4
VOKERTOAGANA 1SLAM \IEGCRH- el :' ISLAM MEGERI PURWOKERTO SE,
VOKERTOAGAMA ISLAM NEGERI p

;@n?ﬂ, ,,,m ISLAM NEGERI PURWOKERTO
YOKERTOAGAMA ISLAM NEGERI F‘{E}Jmuﬁ r‘-;;"f#?\ P?“IA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

VOKERTOAGAMA 'SLAM NEGER! PUF{‘.NOI(”HTIM:. s oo :I-L.m‘ AGALA ISIAM NEGER! PURWOKERTO
VOKERTOAGAMA ISLAM NEGER! PURWOKERTO SIKG u.n THGGH ACAMA ISL AM NEGER! PURWOKERTO
VOKERTOAGAMA ISLAM NEGER! PURWOKERTO SEKGLAT TIHGA! AGAMA ISLAM NEGER! PURWOKERTO
VOKERTOAGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEXOLAH TIHGG! AGAMA BLARM NEGERI PHURWOKERTO ¢
VOKERTOAGAMA ISLAM NEGERI FURWORER 10 «:':::“}Lm: BNGET AGAMA 1S1LAM NEGERI PURWOKERTO SE
VOKERTOAGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO € :xOLAH TINGGE AGAMA ISIAM NE “GERI PURWOKERTO SF

[

»

"y =
! el |

201 W oo
oM

s
= mes
3 7 I

.

/OKERTOAGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TIHGGE A ANA 1S AM NEG 3R PURWOKERTO SE,
JOKERTOAGAMA I1SLAM NEGERI PURWOKERTO SEKCLAH TINGG 5\~':"'F":+\ ISLAM NEGERI PURWOKERTO ;L.
(OKERTOAGAMA ISLAM MEGERI PURWOKERTO SEKOLAM TIIGG] ACAMA 'St AM N FGERI PURWOKERT!
'OKERTOAGAMA ISLAM NEGERI PLRWOKERTO CLROLAN TINGE! AGARMA ISLAM NEG ERI PURWO (F_HT:J
OKERTOAGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERT(O SEKO AL "‘f‘"-‘-’-" AMAISEAM NEGER] FURWOKERTO FZ"
CKERTOAGAMA ISLAM NEGERI PURWORERTO SO AH TINGGT 8GAMA 13].AL MEGERI PURWOKERTO t,;
OKERTOAGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEXOLAH TG .='xc-:;'.ru-m ISLAM NEGERI PURWOQKERTO SE
OKERTOAGAMA ISLAM NEGERI PURWCRERTO S i TUAH TIMNGET ARAMA IS AM NEGERI PURWOKERTO S
OKERTOAGAMA ISLAM NEGERI PUIRWCIKERTO 55105 AH NGGEAGAMA ISLAM NEGER! PUURWOKERTO SE!
OKERTO AGAMA I1SLAM MEGER! PHRWOKFRTT S| WEN. ”\“ ANGGI AGAMA 1SLAM NEGERI PURWOKERTO SE!
OKERTOI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEXOLAH TiNG3I AGAMA 1SLAM NEGERT PURWOKERTO ¢
ORERTO ! AGAMA ISLAM NEGERI PLURWOKERTO ‘St.«(‘l AH TINGEI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO S
OKERTO | AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TiMGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO S
OKERTO | AGAMA ISLAM NEGER! PURWOKERTO SEKOIAK TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO &'
SKERTOI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOL -AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO 5 S
SKERTO| AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEROLAH TINGG) AGAMA ISLAM NEGER! PURWOKERTO S;
IKERT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEXOLAH T MGG AGAMA ISLAM NEGERI PURBWOKERTO §i
KERTOL AGAMA ISLAM NEG=RI PHRWOKERTO) SEXOLAH TIMGGE AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO St




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan kita dewasa ini menghadapi berbagai masalah yang amat
kompleks yang perlu mendapatkan perhatian kita semua Salah satu masalah
tersebnt adalali menurunnya tata krama kehidupan sosial dan etika moral dalam
praktek kehidupan sekolah yang mengakibatkan sejumlah pengaruh negatif yang
sangat merisaukan masyarakat. Pengaruh tersebut antara lain semakin maraknya
penyimpangan berbagai norma kehidupan agama dan sosial kemasyarakatan yang
terwujud dalam bentuk kurang hormat kepada guru dan pegawai sekolah, kurang
disiplin terhadap waktu dan tidak mengindahkan peraturan, kurang memelihara
keindahan dan kebersihan lingkungan, perkelahian antar pelajar, penggunasn obat
terlarang dan lain-lainnya.

Melihat kenyataan yang hidup dalam masyarakat terpelajar, kita mendapat
kesan bahwa agama tidak lagi menjadi pengatur, pengendali dan pengontrol sikap
dan tindakan mereka dalam hidup. Kaum terpelajar yang muda-muda, yang keluar
sebagai hasil didikan nasional kita semakin jauh dari agama, termasuk dalam
kalangan kaum terpelajar yang beragama Islam. Bahkan timbul pikiran-pikiran dan
aksi-aksi yang menamakan diri kaum sekuler, mereka lebih terpelajar, lebih bangga
dan lebih modern kalau mereka hidup tanpa mengindahkan agama karena
menyangka bahwa agama menghalangi kemajuan, agama banyak pantangan, banyak
larangan dan sebagainya.

Banyak pelajar yang hanya memenuhi pikirannya dengan ilmu pengetahuan,
melatih kecakapan dan ketrampilan diberbagai bidang, akan tetapi mentalnya
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dibiarkan tidak tumbuh, jiwanya ditinggalkan kosong dari kepercayaan kepada
Tuhan dan moralnya diserahkan kepada keadaan lingkungan, sehingga keluarlah
ahli-ahli ilmu yang tidak berjiwa dan tidak sehat mentalnya Inilah akibat yang kita
rasakan sekarang, anak-m1ak kurang mengindahkan naschat orang tna dan guru-
gurunya, serta tata tertib atan peraturan sekolah.

Tata tertib kehidupan sekolah merupakan pegangan setiap warga sekolah,
siswa, guru, kepala sekolah, lenaga administratif dan orang tua siswa dalam
menciptakan iklim dan kultur sekolah yang mengandung pembentukan kepribadian
dan pengembangan potensi siswa dalam proses pembelajaran. Karena itu tata tertib
afau peraturan sekolah ini harus disusun dengan benar, dilaksanakan secara
konsekuen, serta dipantau dan dievaluasi secara terus menerus, agar dapat berfungsi
sebagaimana diharapkan, yaitu membentuk akhlak nwlia dan budi pekerti luhur serta
meningkatkan prestasi belay arl siswa

Pada kenyataannya, siswa sebagai obyek utama dari pelaksanaan tata tertib
sekolah banyak yang bersikap kurang baik terhadap tata tertib sekolah. Banyak
faktor yang menyebabkan demikian, antara lain lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat, pergaulan, kemajuan komunikasi, kehidupan beragama dan faktor yang
fainnya.

Seorang anak yang dibesarkan, dipelibara dan dididik dalam rumah tangga
yang aman tentram, penuh kasih sayang akan tumbub dengan baik dan pribadinya
akan terbina dengan baik pula. Lebih-lebih lagi, apabila ibu bapaknya mengerti
agama dan menjalankannya dengan taat dan tekun. Setiap gerak, sikap don perlakuan
yang diterima si anak dalam keluarganya akan menentukan macam pribadinya yang
tumbuh nanti. Apabila ibunya tenang, penyayang dan tekun menjalankan agama,

serta dapat melatih anak-anaknya untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai moral yang



ditentukan oleh agama, maka ia akan dapat membina moral anaknya secara teratur
dan sehaf. Seorang anak yang dibesarkan dalam keluarga demikian tentunya akan
bersikap positif terhadap norma yang ada pada masyarakat termasuk terhadap tata
tertih sekolahnya.

Jika seorang siswa sudah terbjasa melaksanakan tata tertib sekolah dengan
baik dan disiplin, dalam masyarakat yang lebih luas temunya akan bersikap dan
berperilaku yang sesuai dengan norma dalam masyarakaf, sehingga perilaku
pelyjar yang digambarkan di atas dapat hilang atau setidak-tidaknya dapat
dikurangi.

Dengan demikian terlibat bahwa kehidupan beragama, baik di rumah, di
sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat cenderung memberikan pengaruh
pada sikap siswa terhadap tata tertib sekolah. Kehidupan beragama yang baik bagi
siswa akan membuat siswa bersikap baik terhadap tata tertib sekolahnya, seperti
hormat pada guru, sopan dalam bergaul dan sebagainya. Begitu juga sebalilnya,
kehidupan beragama yang kurang baik bagi siswa akan cenderung membuat siewwn
bersikap kurang baik torhadap ams ioitb sekolahmya,

Pada 3LTP YPI Binangun Cilacap membuat strategis, Agar siswa dapat
berperilaku sesuai dengan tata tertib yaitu menambah pelajaran agama seperti
Agqidah Akhlak dan Bahasa Arab dengan harapan siswa dapat punya nilai plus

pada bidang agama dan mempunyai bobot ketakwaan yang lebih baik dibanding

SLTP yang lan.



Berdagarkan wuraian i atas nampaknya kehidupan beragama siswa
cenderung memberikan pengaruh pada sikap siswa terhadap tala tertib
berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru agama bahwa kehidupan
beragama keluarga siswa memang baik tetapi setelah dilakukan wawancara
kembali kepada guru lawn yaitu guru BP., bahwa kehidupan beragama keluarga

siswa baik tapi banyak yang lidak menaati peraturan/tata tertib sekolah.

B. Penegasan Istilah

Untuk menght nd_ari kesalahpahaman dan kekeliruan yang mungkin terjadi
dalam interpretasi judul maka penulis menganggap perlu untuk menegaskan
istilah-istilah yaug ada pada judul, yaitu :

1. Studi Korelasi

Terdiri dari dua kata yaitu studi dan kata korelasi. Studi berarti pelajaran,
penggunaan  waktu  untuk memperoleh  ilmu pengetahuan (W.J.S.
Poerwodarminto, 1976 : 965). Dan kata korelasi berasal dari kata correlation
(Bahasa Inggris) yang artinya berhubungan/saling hubungan timbal balik
(Anas Sudijono, 1985 : 965).

Jadi kesimpulan penulis yang dimaksud studi korelasi adalah suatu
penyelidikan dalam rangka untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang saling
pberhubungan antara yang safu dengan yang lainnya. Di sini dimaksudnya

antara Jatar belakang kehidupan beragama dengan sikap terhadap tatn tertib

gekofah.



2. Kehidupan beragama
Kehidupan adalah perihal keadaan atau sifat yang berhubungan dengan
masalah hidup (W.J.S. Poerwodarminto, 1976 : 356).
Beragama: memeluk atay menjalankan agama (W.J.S. Poerwodarminto, 1976:
19).
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kehidupan beragama
dalam penelitian ini adalah keadaan siswa SLTP YPI Binangun Kecamatan
Binangun Kabupaten Cilacap dalam memeluk atau menjalankan agama datam
hidupnya sehari-hari.

3. Sikap
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia sikap adalah perbuatan yang
berdasarkan pendirian, pendapat, keyakinan (W.1.S. Poerwodarminto, 1976:
944).
Sedangkan menurut penulis sikap adalsh keadaan pada setiap manusia yang
menggerakkan untuk bertindak dalam menanggapi obyek dan bersifat positif
atan negatif yang terbentuk melalui pengalaman,

4. Tata tertib Sekolah
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia tata tertib adalah peraturan-
peraturan yang harus diturut atau dilakukan dengan pemuh kedisiplinan
(W.J.S. Poerwodarminto, 1976 : 1025).
Dari pengertian di atas penulis menarik kesimpulan bahwa tata tertib sekolah

adalah peraturan sekolah yang mengatur tingkah laku dan sikap hidup setiap



warga sckolah dalam sehari-hari yang dapat mendukung kepribadian dan
pengembangan potensi siswa dalam proses pembelajaran.
5. Siswa SLTP YPI Binangun, Cilacap
Siswa SLTP YPI Binangun, Cilacap adalah murid atau pelajar Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Islam di
bawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang terletak di
Binangun.
Dengan beberapa penegasan istilah di atas, maka maksud judul dalam
skripsi ini adalah penelitian lapangan yang berhubungan dengan ada tidaknya
hubungan antara kehidupan beragama dengan stkap siswa terhadap tata terfib

sekolah SLTP YPI Binangun, Cilacap.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah : Apakah ada korelasi antara kehidupan

beragama dengan sikap sigwa terhadap tata tertib sekolah SLTP YPI Binangun,

Cilacap.

p. Tujuan dan Keguuaan/Manfaat Penclitian

1. Tujuan penelitian



Penelitian int bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
kehidupan beragama dengan sikap siswa terhadap tata tertib sekolah SLTP
YPI Binangun, Cilacap.

2. Manfaat penelitian

Secara teoritis dan praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat.
a. Secara teoritis

1) Sebagai pengembangan Ilmu Pendidikan Agama Islam dalam rangka
penerapan teori dalam proses kegiatan belajar mengajar.

2) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Fakultas Tarbiyah atau
peneliti lain sebagai bahan informasi atau bahan pustaka dalam
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai sikap siswa terhadap tata
tertib sekolah serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

b. Secara praktis

1) Untuk memberi informasi ilmiah bagi guru bidang studi atau guru
pembimbing dalam rangka meningkatkan budi pekerti siswa di
sckolah dengan cara melaksanakan tfata tertib sckolash secara
konsekuen.

2) Sebagai pertimbangan bagi sekolah dalam rangka menciptakan
suasana sekolah yang aman dan tentram sehingga mendukung
terciptanya siswa-siswa yang berkepribadian luhur,

3) Sebagai pertimbangan bagi siswa tentang arti pentingnya tata tertib
sekolah bagi kehidupan untuk masa sekarang maupun masa yang akan

datang.



E. Tinjaunan Pustaka
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan menyelenggarakan proses
belajar mengajar untuk membimbing, mendidik, melatih dan mengembangkan
kemampuan siswa untuk mencapai tujnan pendidikan antara lain ialah menjadi
manusia yang berpribadi, bersikap dan berbudi yang luhur. Untuk mendukung hal
tersebut maka di sekolah perlu adanya suatu tata tertib sekolah.
Tata tertib sekolah dimaksudkan sebagai rambu-rambu bagi siswa dalam
bersikap, berucap, bertindak dan melaksanakan kegiatan sehari-hari di
sekolah dalam rangka menciptakan iklim dan kultur sekolah yang dapat

menunjang kegiatan pembelajaran yang efektif
(Umaedi, 2001 : 21).

Ketakwaan adalah nilai dasar pertama dan utama yang harus diperhatikan
sekolah dalam menyusun tata fertib sekolah. Nilai ini adalah nilaj
upiversal yang melandasi keseluruhan nilai-nilai yang dikembangkan

sekolah dalam membentuk kepribadian siswa.
(Umaedi, 2001 : 6).

Mencermati uraian di atas, nampak bahwa tata tertib sekolah dapat
membentuk watak dan kepribadian yang baik dan luhur, karena di dalam tata
festib itu siswa dibiasakan untuk berperilaku dan bersikap yang sesuai dengan
norma-norma kehidupan baik norma agama, norma hukum, norma sosial maupun
norma adat yang berlaku di lingkungan masyarakatnya.

Agama dalam bahasa Smit berarti undang-undang atau hukum, (Harun
Nasution, 1974 : 9). Beragama artinya memeluk atan menjalankan agama
(Poerwodarminto, 1976 : 19). Agama sebagai refleksi atas iman tidak hanya
terbatss pada kepercayaan saja, tetapi harus diwujudkan dalam sikap dan
perbuatan nyata (Mukti Ali, 1985 : 26).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa beragama berarti

menjalankan perintah dan meninggatkan larangan agama,



Fungsi agama bagi manusia selain sebagai kebutuhan psikis agama bagi
manusia, merupakan pengatur tata hubungan kehidupan manusia yang
dapal mendorong ketentraman dan keselamatan hidup di dunia dan di
akheral. Agama merupakan pedoman hidup dalam mencapai tujuan
hidupnya baik dalam kehidupan pribadinya atau kehidupsn dengan orang
[am dalam masyarakatnya.

(Zakiah Daradjat, 1975 : 4).

Berdasar pendapat di atas nampak bahwa agame merupakan kebutuhan
psikis dan pedoman hidup manusia Selain it dengan beragama manusia akan
tenang hidupnya dan memiliki kepribadian yang baik. Agama juga dapat
mengatur tata kehidupan manusia sehingga di dunia tercipta suasana yang damai
dan tenang.

Untuk siswa sendiri agama ataupun kehidupan beragama sangat
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku siswa baik di rumah maupun di sekolah,
termasuk sikap terbadap tata tertib sekolahnya Siswa yang nilai keimanannya
cukup baik akan bersikap positip terhadap norma-porma dalam masyarakat
termasuk tata tertib sekolah. Bobot keimanan dan kefakwaan siswa sangat
dipengaruhi ol+h kehidupan beragama baik di dalam keluargs, sekolah maupun
lingkungan masyarakatnya.

Berdasarkan uraian di afas nampak bahwa kehidupan beragama siswa
memiliki hubungan yang erat dengan sikap siswa terhadap tata tertib sekolah.
Sepanjang pengetahuan penulis penelitian yang berhubungan dengan masalah
agama dan perilaku siswa memang pernah dilakukan yaitu oleh Darminto pada
tahun 1995 dengan judul Korelast antara Prestasi Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan Perilaku Siswa di SLTP YPI Binangun tahun pelajaran
1994/1995. Dan hasil penelitian tersebut adalah ada hubungan yang signifikan
dan positif antara prestasi pelajaran agama dengan perilaku siswa di sekolsh.

Namuon demkian penehitian yang pemulis lalukan telah sama persis

dengan penelitian tersebut i atas, karena ditinjau  dari variabelpya ada
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perbedaannya meskipun sama-sama masalah agama dan perilaku siswa
Penehtian yang penulis lakukan lebih spesifik kepada masalah tata tertib sekolzh
serta untuk variabel bebasnya lebih luas yaitu masalah kehidupan beragama. Jadi
penelitian ini sifatnya melengkapi penelitian di atas. Maka penelitian perlu
sebagai upaya untuk mendapatkan gambaran tentang ada tidaknya hubungan
kehidupan beragama dengan sikap siswa terhadap tata tertib sekolah. Dengan
harapan penelitian ipi dapal memberikan masukan kepada pihak yang terlibat

dalam dunia pendidikan untuk membentuk sikap dan pribadi siswa yang

berhubungan dengan tata tertib sekolsh.

F. Hipotesis
1. Pengertian hipotesis

Suharsimi Arikunto (1983 : 83) mengemukakan hipotesis berasal dari
dna kata yaitu “hipo” berarti di bawah, lemah dan “thesa” berarti kebenaran.
Jadi hipotesis adalah merupakan sesuatu dengan yang masih bersifat
sementara dan perin diuji kebenarannya secara empirik.

2. Fungsi hipotesis

Hipotesis sangat besar peranannya dalam penelitian. Hipotesa
merupakan petunjuk jalan bagi kegiatan dalam perencaan pola-pola penelitian
{Suharsimi Arikunto, 1983 : 65). Dengan demikian fingsi dari hipotesis
ardalah mengarahkan tujuan penelitian sehingga terhindar dari kegiatan-
kegiatan yang sia-sia bagi peneliti.

3. Hipotesis yang diajukan

Berdasar rumusan masalah yang telah ditulis di depan, maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
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Hipotesis kerja (Ha) adalah “terdapat korelasi positif dan signifikan
antara kehidupan beragama dengan sikap siswa terhadap tata tertib sekolah
SLTP YPI Binangun, Cilacap”. Dalam rangka menghindari keterpakuan
penulis terhadap hipotesis di atas, maka agar penelitian ini lebih proporsional
maka diajukan pula Hipotesis nihil (Ho) yaitu sebagai berikut : “Tidak
terdapat korelusi positif dan signifikan antara kehidupan beragama dengan
sikap siswa terhadap tata tertib sekolah SLTP YPI Binangun, Cilacap™.

Dari hipotesis yeng diajukan di atas diambii ketentuan sebagai berikut:
jika hipetesis nihilnya diterima maka hipotesis kerjanya ditolak, artinya tidak
ada korelasi antara varisbel yang dihubungkan. Sedangkan jika hipotesis

ditolak maka hipotesis kerja diterima, artinya terdapat korelasi antara variabel

yang dihubungkan.

. Metode Penelitian

1. Variabel penelitian

Penelitian ini melibatkan dua varibel yaith satu variabel bebas dan
safu variabel terikat. Adapun dua variabel tersebut adalah sebagai berikut :

a. Variabel bebas (X) . Kehidupan beragama.

b. Variabel terikat (Y)  : Sikap siswa terhadap tata tertib sekolah SLTP
YPI Binangun, Cilacap.

2. Subyek penelitian



o Populasi

Populasi ‘adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi, 1989 .
102). Jadi poputasi pada dasarnya merupakan jumlah subyek yang akan
diteliti secara keseluruhan.

Menurut Sumanto (1990 : 23) populasi digolongksn menjadi dua
macam, yaitu : P(;pulasi target yakni apabila penelitian menyamaratakan
jumlah subyek yang diteliti sedangkan populasi realistis bila penelitian
memilih apa yang ada.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih apa yang ada yaitu semua
siswa di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Yayassn Pendidikan Islam
Binangun Kabupaten Cilacap yang berjumlah 226 siswa, yang

keseluruhannya beragama Islam. Perincian jumlah siswa tersebut, peneliti

gajikan dalam tabel berikut :
TABEL 1
SISWA SLTP YPI BINANGUN
SISWA
KELAS L P JUMLAH

1A 10 23 33
IB 17 12 20
OA 21 14 35
OB 25 14 39
HIA 18 28 46
s 26 18 44
JUMLAH 117 100 576




b. Sampel
Ada beberapa keuntungan jika kita menggunakan sampel :

1. Karena subyek pada sampel lebik sedikit dibandingkan dengan
populasi, maka kerepotannya tentu kurang.

2. Apabila populasinya terlalu besar, maka dikhawstirkan ada yang
terlewati.

3. Dengan penelitian sampel, maka akan lebih efisien (dalam arti vang,
waktn dan tenaga).

4. Adakalanya dengan penelitian populasi berarti destrukiif (merusak).
Bayangkan kalav kita harus meneliti keampuhan senjata yang
dihasilkan oleh pabrik, misalnya granat Maka sambil meneliti, kita
juga menghabiskannya.

5. Ada bzhaya bias dari orang yang mengumpulkan data. Karena
subyeknya banyak, petugas pengumpul data menjadi lelah, sehingga
pencatatannya bisa menjadi tidak teliti.

6 Ada kalanyn memang tidak dimungkinkan melakukan penelitian
populast. Misalnya kalau kita ingin mengetahui pendapat pemuda usia
15 tahun tentang PMDK. QOleh karena wilayah Indonesia yang begitu
luas tidak mungkin dengan tepat diketahw pendapat mereka pada usia
tepat 15 tahun.

Sampe] adalsh sebagian dari dari populasi (Subarsimi, 1989 : 104).

Jadi sampel pada dasarnya merupakan bagian dari jumlah populasi yang

ada. Sehubungan dengan penelitian 1nt digunakan penelitian jenis sampel.
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Penggunaan  metode  sampel ini  dengan  alasam  mudah
dipertanggungjawabkan bila sampel vyang dipilih dapat mewakili
keseluruhan atau populasi. Pertimbangan ini diambil karena terbatasnya
tenaga, waktu, biaya atau memang dengan sampel sudah dapat
mencerminkan sifat populasinya (Sumanto, 1990 : 23).

Penggunaan sampel menurut Masri dan Sofyan (1983 : 105-106)
dikatakan sampel ideal bila memiliki sifat-sifat :

1) Menghasitkan gambaren yang dapat dipercaya dan dapat

mewakili seluruh populasi.

2) Dapat menentukan simpangan baku dari taksiren yang

diperoleh.

3) Sederhana dan mudah dilaksanakan.

4) Dapat memberikan keterangan yang banyak dan lengkap

dengan tenaga, waktu, biaya yang rendah.

Berdasarkan uraian di atas, maka alasan digonakan cara sampel
karena dengan cara ini akan dapal menghemat waktu, tenaga dan biaya
Disamping itu dengan cara yang sederhana ini zkan dapat memperoleh
hasil yang dipercaya.

Mengenal beberapa besamya jumiah sampel yang paling baik,
menurut Suharsimi Arikunto (1989 : 107) adalah sebagai berikut :

Jika subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya

jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antar 10-15%% atan 20-

25% atau lebih tergantung setidak-tidaknyn dari : kemampuan

peneliti dari segi waktu, tenaga dan dana; sempit luasnya

pengamatan dari setiap subyek dan besar kecilnya resiko yang
ditanggung oleh peneliti.

Pendapat lain tentang besar kecilnya sampe! dikemukakan oleh

Sutrisno Hadi (1989 : 73)



Magalah fentang berapa besar kecilnya sampel yang harus diambil
untuk penyelidikan kerap kali merupakan soal yang gawat.

Umumnys orang hanya menctapkan besar kecilnya sampel itu atas
dasar  pertimbangan-pertimbangan  praktis  seperti biaya,
kesempatan dan tenaga. Ini terutama terjadi pada research-research
dalam bidang pendidikan dan psikologi. Sebenarnya tidaklsh ada
suatu keletapan yang mutlak berapa persen suatu sampel harus
diambil dari populasi. Ketiada ketetapan yang mutlak itu tidak
perlu menimbulkan keragu-raguan pada seorang penyelidik.
Sesuai dengan pendapat-pendapat di atas, maka peneliti
menetapkan besarnya sampel dalam penelitian ini 30% dari jumlah

populasi sebanyak 226 siswa Schingga diperoleh hasil sebesar 70

responden.

. Teknik pengambilan sampel

Menurut Sutrisno Hadi, (1987 : 75) dikemukakan bahwa dalam
pengambilan sampel suatu penelitian ada dua macam, yaitu :
a. Teknik random sampling

b. Teknik non random sampling

Teknik random sampling adalah pengambilan sampling secara
sembarang tidak pilih-pilih. Jadi setiap individu berhak menjadi anggota
sampel. Dalam pelaksanaannya ada tiga cara, yaitu : carai undian, cara
ordinal dan cara randomisasi dari tabel bilangan random {Masri dan
Sofyan, 1983 : 104).

Tekaik non random sampling yaitu pengambilan sampe] secara
pilihan. Jadi tidak semua individu dari keseluruhan/populasi diberi
peluang yang sama untuk menjadi anggota sampel. Selanjutnya menurut

Sutrisno Hadi (1989 : 81-86), jenis-jenis sampel adalah sebagai berikut -
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a. Proportional sampling, vaitu sampel yang terdiri dari sub-sub
sampel yang pemnb’mgannya mengikuti dari sub-sub populasi.

b. Stratified sampling, yatu pengambilan sampel yang terdiri dari
golongan yang mempunyai susunan bertingkat atau strata tiap-
tiap stratum atau tingkat diwakili sampel.

c. Purposive sampling, yattu pengambilan sampel vyang
didasarkan atas cirt-cirt atan sifal-sifat populasi yang sudah
diketahui sebelumnya.

d. Quota sampling, yartu pengamlilan sampel yang sudah
ditetapkan lebih dahulu jumlah subyekaya

e. Double sampling, yaitu sampel kembar yang biasa digunakan
dalam penelitian yang memakai angket dan dikirim lewat pos,
dilakukan sebagal usaha untuk menampung mereka yvang tidak
mengembalikan jawaban angket.

Dalam penelitian ini, menggunakan sampel. Sedangkan teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah preportional random
sampling dengan carna undian, yang artinga bahwa pengambilan
saupel dengan cara tidak pandang bulu atan semua subyek di dalam
populasi mempunyai peluang yang sama untuk dimasukkan menjadi
anggota sampel dan didasarkan  atas  sub-sub  sampel yang
perimbangannya mengikuti perimbangan dari sub-sub populasi. Agar
proporsi seimbang dalam pengambilan sampel, penulis menetapkan
besarnya sampel tiap-tiap kelas sebaga berikut: Kelas Ia dan Db
masing-masing 10 siswa, kelas Ifa dan IIb masing-masing 12 siswa,
dan %elas Ila dan HIb masing-masing 13 siswa Untuk kemudian
ditiap-tiap kelas dipilih siswa sebagai sampel dengan teknik random
sampling,

Sedangkan Teknik random sampling secara undian tersebut,

langkah-langkahnya adalah sebagai bertlut

a  Menulis kode-kode yang berupa angka-angka dari semua kelas.

b. Masing-masing kode dipindahkan dalam kertas kecil kemudian
digutung baik-baik, Iolu dimasukkan dalam kaleng,

Mengeluarkan  kertas gulungan sebanyak jumlah sampel yang

dikehendaki dari masing-masing kelas.

3 Metode pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini  menggunakag

metode-mefode anfara lain:
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Metode Observasi

Mempersiapkan hal-hal yang akan diobservasi antara laip keadaan
sekolah secara umum, tingkah laku siswa, proses belajar mengajar dan
lain-lain.

Melaksanakan observasi

Mengambil kesimpulan hasil observasi

. Metode Interview

Mempersiapkan pertanyaan

Untuk Kepala Sekolah - fentang gambaran umum, keadaan guru,
keadaan siswa.

Untuk Guru Agama : tentang kehidupan beragama siswa

Untuk Guru BP : tentang pelaksanaan tata tertib sekolah.

Melaksanakan interview di sekolah

Menarik kesimpuian hasil interview

Metode Dokumentas:

Membaca dan mempelajari berbagai buku administrasi sekolah SITP
YPI seperti : daftar kelas, buku induk, buku inventaris dan lain-lain,
Untuk memperoleh data keadaan siswa dan keadaan sekolah.

Mengkiasifikasikan hasil dari berbagai dokumen sekolah serta

menentukan jumiah sampel dari semua siswa sebagai populasi dari

penelitian ini.

Metode Angket

Menentukan indikator, membuat dokumen soal beserta score dan
penilaiannya

Menyebar angket kepada siswa yang menjadi sampel

Mengoreksi dan menilai hasil penyebaran angket

Menganalisa dan mengolah data

Menarik kestmpulan hasil penelitisn
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4, Teknik analisis data

Untuk dapat memberikan penelitian yang obyektif data yang
terkumpul membutuhkan penganalisaan secara tepat. Adapun penelitian yang
dilakukan penulis adalah penelitian lapangan yang sifatnya deskriptif
korelasional, penggambaran suatu hubungan tertentu.

Sedangkan data yang diperoleh terdapat dua macam data yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif Analisa kualitatif digunakan untuk data-data
yang bersifat kualitatif yaitu yang digambarkan dengan bentuk kata-kata atau
dengan kalimat-kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk
memperoleh. (Suharsimi Arikunto, 1996 : 243). Analisa kualitatif im
digunakan untuk menganalisa data hasil wawancara penulis tentang tata tertib
sekolah SLTP YPI Binangun. Dalam proses pengambilen keputusan, metode
berpikir yang digunakan adalah metode berpikir induktif yaitu proses
pengambilan kosimpulan yang didasarkan pada fakta-falkta khusus yang
kemudian digeneralisasikan. Di samping itu juga digunakan metode berpikir
deduktif, yaitu pengambilan kesimpulan yang didasarkan pada fakta umum
kemudian ditarik kepada fakta-fakta yang khusus.

Sedang untuk data yang bersifat kuantitatif, yaitu yang berhubungan
dengan latar belakang kehidupan beragama siswa dan sikap siswa terhadap

tata tertib sekolah. Dalam mengolah data yang bersifat kuanfitatif (angka),

baik dari hasi] pengukuran maupun basil mengubah data kualitatif digunakan

teknik analisa kuantitatif Dalam penelitian ini data yang diperoleh

dilelompokkan menjadi dua variabel, yaitu variabel kehidupan beragama

(variabel X) dan siksp siswa terhadap tata tertib sekolah (variabel v).
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Dengan memperhatikan jumlah variabel yang dipilih maka analisa
atan uji hipotesis menggunakan product moment untuk menguji hipotesis

kerja ada atau tidak berhubungan antara Kehidupan Beragama Dengan Sikap

Siswa Terhadap Tata Tertib Sekolah SLTP YPI Binangun, Cilacap.

b))
ZI_P’_-——N—

;xy_
J{E } 5y (zy)

letrrangan :
ryy = Angka indeks korelasi “r” product moment
Yxy = Jumlah perkalian variabel x dan y
Sx = Jumlah seluruh skor variabel x
>y  =jumlah seluruh skor variabel y
N = Jumlah obyek yang diteliti
(Sutrisno Hadi, 1982 : 275)

H. Sistimatika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi penulis membagi menjadi empat bab, yaitu :

Pendzhuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, penegasan

BAB 1
istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, hipotesis, metode penelitian, sistematika penulisan.

BAB I  Kajian teori yang membahas, tinjauan kehidupan beragama, tinjauan
sikap siswa terhadap tata tertib, kerangka berpikir.

BAB III Gambaran umum lokasi penelitian, membahas sejarah singkat, letak
geografis, keadaan guru dan karyawan, keadaan fisik.

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi data, pengolahan data,

aalisis dan interpretasi hasil penelitian.

Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran.

BAB V
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BAB I'

KEHIDUPAN BERAGAMA DENGAN SIKAP SISWA

TERHADAP TATATERTIB SEXKOLAH

A. Tinjauan Kehidupan Beragama

1

Pengertian

Kehidupan adalah perihal atau keadaan atan sifat yang berhubungan
dengan masalah hidup (Poerwodarminto, 1976' 3£6). Beragama artinya
memeluk atau menjalankan agama (Poerwodarminto, 197%: 19). Agama
dalam bahasa Smit berarti undang-undang atau hukum, {(Harun MNasution,
1974 : 9). Agama sebagai refleksi atas iman tidak hanya ‘erbatas pada
kepercayaan saja, tetapi harus diwujudkan dalam sikap dan perbuatan nyata
(Mukti Ali, 1985 : 26).

Dari pengertian-pengertian di atas dapat citarik kesimpulan babwa
kehidupan beragama adalah perihal atau keadaan sescorang dalam memeluk
atau menjalankan agama dalam hidupnya sehari-hari. Sedangkan beragama

bukan hanya sekedar memahami dan meyakini t=tapi harus diwnjudkan delam

sikap dan perbuatan nyata.

2. Fungsi agama dalam kehidupan manusia

Semua agama dan kepercayaan mengakui bahwa Tuhar adalah
lambang dari kekuasaan yaitu suatu yang mempunyai kekuasaan yung hebat,

lebih hebat dari kekuasaan yang pernah dikenal oleh manusia di zamannya

(Zakiah Daradjat, 1975 : 12).

20
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Dalam kesepian atan kehilangan kecintaan orang lain manusia akan
merasa gelisah, sedih bahkan mungkin terganggu jiwanya. Dalam keadaan
seperti int manusia algan membutuhkan yang paling berkuasa, yang cinta
kepadanya. Apakah Dzat yang paling berkuasan yang dicarinya itu? Kalau ia
dapat mencerinya tentulah akan terpenuhi sebagian kebutthannya, tapi kalau
kedudukannya tidak memungkinkan untuk itu, dimanskeh akan diternukannya
Dzat yang berkuasa itu? ltulah yang mendorong manusia mencari yang berkuasa
dan penyayang di luar dirinya gendiri. Bagi orang yang beragama persoalan itu
akan mudah, karena dalam agama Tuhan tetap Maha Kuasa dan Maha Pengasih.

Gambaran di atas menunjukkan bahwa agama merupakan kebutuhan
psikis yang harus dipenuhi karena dengan beragama semua kebufuhan jiwa
dapat terpenuhi dengan cara berserah diri dan bertawakal kepada Tuhan. Zakiah
Daradjat, (1975 : 14) membagi kebutuhan jiwa yang dapat mendorong serta
mengendalikan perbuatan dan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari.
Kebutuhan-kebutuhan tersebut antara lain :

Kebutuhan akan rasa kasih sayang.
Kebutuhan akan rasa ama.
Kebutuhan akan rasa harga diri.
Kebutuhan akan rasa bebas.

Kebutuhan akan mengenal.
Kebutuhan akan rasa sukses.

e oun oW

Solain sebagai kebutuhan psikis agama bagi manusia, merupakan

pengatur taia hubungan kehidupan manusia yang dapat mendorong ketentraman

dan keselamatan hidup di dunia dan di akherat. Agama merupakan pedoman

hidup dalam mencapai tujuan hidupnya baik dalam kehidupan pribadinya atan

kehidupan dengan orang lain dalam masyarakatnya.
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Dari wraian di atas nampak babwa agama merupakan kebutuhan psikis
dan pedoman hidup manusia. Selain ifu dengan beragama manusia akan
tenang hidupnya dan memiliki kepribadian yang baik. Agama juga dapat
mengatur iata kehidupan manusia sehingga di dunia tercipta suasana yang
damai dan tenang.

Istam dan syariatnya

Agama dalam bahasa Arab discbut Diin khas Islam sebagai ad-din
Istam tidak membatasi daerahnya kepada akhirat semata-mata tetapi juga
meliputi duma ini.

Banyak sekali ayat-ayat Al Qur’an meletakian dasar-dasar umum bagi
peraturan  duma seperti masalah perkawinan, harta dan pembagiannya,
hubungan jual beli, perdagangan, peraturan hubungan sosial dan lainnya. Drs,
Sidi Gazalba berkata mengenai Ad-din yang dikutip oleh Abdullah Sidik, SH.
“Rahwa isi Addin Islam itu adalsh ibadat (khosaroh) dan muamalat atan
agama dan kebudayaan, ada agama Islam disamping itu ada kebudayaan
Islam, integrasi kedua itulah membentuk Ad din Islam. Al Qur’an dan As
Sunah (hadist) menggariskan azas ajaran Ad-din. Soal-soal ibadah dibenkan
{engkap sampai kepada cara pelaksanaannya Ajaran dan pelaksanaan tentang
sholat, zakat, puasa dan haji misalnya di sampaikan lengkap, sedangkan
ajaran fentang kebudayaan diberikan hanya prinsip-prinsipnya saja

Bagaimana perincian afau uraiannya diserahkan kepada kemampuan akal

manusta’. (Abdullah Sidik, 1982: 13}



23

“Syariat atau Syara’ dalam bahasa Arab secara harfish berarti jalan
yang harus difuruti oleh seorang muslim dalam penghidupannya atau dengan
perkataan lain merupakan pedoman hidup bagi setiap orang muslim™.
{Abduiiah Sidik, 1982. 181). Imam Abu Hanifah memberikan pengertian
tentang syariat semua yang diajarkan oleh Rosul yang merupakan wahyu,
sedangkan Imam Syafii membatasi pengertian syariat kepada peraturan-
peraturan lahir yang bersumber kepada wahyu dan kesimpulan-kesimpulan
yang clapat dianalisa dari wahyu mengenai tingkah laku manusia Abduliah
Sidik mengutip pendapat Syaikh Mahmud Syaltaut tentang syariat. Syariat
adalah nama dari bermacam-macam peraturan serta hukum-hukom yang telah
digyariatkan oleh Allah atau disyariatkannya pokok-pokok dasarnya saja lalu
diwajibkannya kepada kaum mustimin supaya berpegang teguh kepada syariat
tersebut dalam hubvungan mereka dengan Allah atau dengan sesama manusia
dan bahws hukuem-hukum syariat itu meskipun banyak dapeat dikembalikan
kepada dua faktor utama yaitu:

a Faktor perbuatan yang dikerjakan kaum muslimin untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan serta mengingat-ingat keagungannya, yang akan menjadi
(anda bukti bagi keimanan mereka dan pengawasan diri terhadapnya serta
menghadapkan hati sepenubnya kepadaNya Dan faktor ini yang biasa

dikenal di dalam Islam dengan nama ibadat.

b. Faktor perbuatan yang dikerjakan kanm muslimin sebagai jalan untuk

menjaga kemaslahatan dan mencegah kemudorotan baik diantara mereka
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sendirl, maupun antara mereka dan manusia umumnya, dengan Jjatan
menghalangt segala tindakan kezoliman.
Dengan demikian terciptalah keamanan serta ketenangan hidup. Faktor ini
terkenal di dalam Islam dengan nama “‘muamalat” yang meliputi persoalan-
persoalan kekeluargaan, harta pusaka, hal-hal yang bersangkutan dengan harta
benda serta tukar menukar atau jual beli, dengan demikian juga hal-hal yang
bertalian dengar hukum tindak-tindak pidana dan hal-hal yang ada
hubungannya dengan masyarakat Islam serta sangkut pautmya dengan
masyarakat lainnya.
Dari berbagai pengertian di atas jelaslah bahwa syariat yang harus

dilakukan oleh seorang mustim pada dasamya ada dua, yaitu ibadat dan

muamalaf.

4. Tiniauan secara psikologis peranan agama dalam pembentukan tingkah laku

mantisia

Tingkah laku manusia disamping berdimensi biologis, psikologis
sosiologis, juga berdimensi religius atan spiritunl/tragsendental. Dalam Al
Qur’an dan hadits Nabi Muhammad SAW (sebagai pedoman Islam) telah
disebutkan karakteristik tentang tingkah laku manusia Meski demikian
agaknya juga tidak mudah untuk mendeskripsikan tfentang tingkah laku
manusia, mengingat terdapat berbagai varian faham keagamaan disamping

adanya aspek-aspek trasendental/spirifual yang sulit diamati secara empirik

dan obyektif.
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Penelitian Neilza Hadi (1982) mengenai dampak dzikir terhadap
ketenangan hidup menunjukkan bahwa mereka yang melakukan dzikir
umumnya menghayati perasaan tenang dan benar-benar merasakan kehidupan

mereka lebih tentram dan bermakna. Penelitian Ratna Juita (1983)
menunjukkan bahwa dzikir berpengaruh terhadap tingkah relaksasi vang
signifilcan.

Agaknya tidak mudah mengemukakan konsep Islam mengenai tingkah

laku manusia secara sederhana Meski demtkian di sint akan dikemukakan

konsep dasar yattu:
a Manusia diberu berbagai potensi (fisik, psikis, agama) diberi amanat
antuk mengator bumi (kholifah Allgh di muka bumi), diberikan kemauan

bebas unfuk  memilth, mengubah din  sendiri,  dimintai

pertanggungjawaban apa yang telah dilakukan.

b. Tingkah jaku manusia juga dipengarui atau ditentukan oleh faktor di luar
diri manusia, baik lingkungan fisik, psikis dan sosial serta lingkungau gaib
(Tuhan, Maulaikat, Setan). Tuhan menentukan tingkah laku manusia

melalui sifat qudrat dan irodahnya, demikian pula setan juga berusaha

mempengaruhi tingkah laku manusia. (Jumarin: 2001: 120).

Dalam ajaran Islam, meskipun Allah memliki sifat qudrat dan irodah
{menentukan dan berkehendak bebas), namun manusia masth diberi ruang

gorak untuk dapat mengubah diri. Bahkan datam Al Qur’an surat Ar-Ro’di di

ayat 11 dizebutkan «Aliah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum kecuali
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kaum itu sendiri mau {pengubah keadasnnya”. Jadi pengubaban tingkah laku
dalam Islam merupakan suatu hal yang sangat mungkin.

Tuhan telah memberikan cetak biru (blue prinr), petunjuk melalui
bukti-bukti alam (ayat kauniyah, sunnatuilah) dan wahyu {ayat qouliyah atau
Qur’aniyah), dan mengutus para Nabi agar manusia hidupnya selamat dunia
akhirat. Tuhan juga menciptakan setan yang selalu berusaha mengganggu dan
menjauhkan manusia dari jalan Tuhan. Manusia juga diberi jalan potensi
fitroh berupa instink, indra, akal untuk menjalankan hidup, bertingkah laku,
apakah mengikuti petunjuk Tuhan atau mengikuti ajaran setan.

Sejalan dengan pandangan Theocenfrisme afau pandangan Tavhid,
bahwa Allah sebagat prima causa dan prima finalis,sangkan paraning dumadi
maka manusia akan selamaf dan bahagia dunia dan akhirat, terhindar dari
permasalahan, jika apa yang dilakukan manusia selalu didasarkan pada Allah
dan diarahkan pada Allah, serta sejalan dengan cetak biru dari Allah. Hakekat
hidup manusia adalah mengabdi atau beribadah kepada Allah. Sebagai
kholifah di bumi manusia harus menghayati, mengintemmalisasi “Asmaul

Husna” untuk dipraktekkan dalam kehidupan nyata, agar terwujud kedamatan

dan kebahagiaan hidup bagi alam semesta.

Dajam konsep Islam, problem, kesulitan masalah adalah bersumber
dari janhnya manusia dengan Tuhan. Qutb (1984} menyatakan bahwa semua
kejahilinhan adalah bersumber dari mempertaruhkan foghut Jika manusia

mempertuhankan selain Allah, seperti mempertuhan diri sendiri, harta
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jabatan, setan, idiologi-idiologi ferfentu dan sebagainya, maka kesesatan,
kehinaan dan penderitaan yang ditemui dalam hidup di dunia dar di akhirat.

Semua aspek ajaran Islam (akidah, ibadah, syariah, muamalah, akhiak,
spiritual dan lainnya) selalu mengarahkan penganutnya mencapai kehidupan
yang lebih baik. Islam mewajibkan dan menganjurkan untuk berbuat baik, dan
melarang serta mengharamkan perbuatan yang tidak baik, kerusakan,
kehancuran, Islam mengutuk sifat tercela seperti: bakhil, aniaya, dengki,
pemarah dan lainnya. Istam juga menderong manusia untuk mengoptimalkan
potensi positif manusia, seperti jujur, sabar, hikinah, ihsan, amal soleh dan
Jain sebagainya. Islam melarang umatnya vatuk berlaku tidak baik seperti
mencuri, berzina, korvpsi, membuih dan sebagainya

Tuhan Allah Maha Adil, hdak akan menganiaya manusia. Terhadap
perbuatan baik Allah menjanjikan pahala yang lebih baik. Terhadap perbuatan
yang tidak baik Allsh akan memben nilai jelek yang akan dibalas melalu
siksa baik langsung atau tidak langsung Allal akan mengampuni jika kita mau
bertaubat.

Dalam upaya pengubahan tingkah laku, dalam ajaran Islam dikenal

ya elemen yang gangat pokok yaitn hati atan kalbu. Dalam hal ini Nabi

a¢lan

Muhammad bersabda yang artinya “Ketahuilah sesungguhnya dalam tubuh itu

terdapat segnmpal daging, apabila baik maka baiklah seluruh tubuk, dan
apabila rusak maka rusakiah selurul tubuh dan ketahmlah dia adalah hati”.

(Bukhori Muslim). Berdasarkan hadist tersebut dan juga hadist lain jelas

bahwa hati memegang peranan penting dalam mewamai tingkah laku, oleh
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karena ity dalam upaya pengubahan tingkah laku diantars sasaran yang periu

diintervensi aclalah hat.. Hati manusia vang diubah ini harus dibersihkan

dicuci, diist dengan nilai-nilai yang positif.

Jika dicermati terdapat beberapa prinsip pengubahan tingkah laku

yang sejalan dengan pandangan Islam. Beberapa prinsip tersebut hampir sama

dengan prinsip yang dikembangkan dalam psikologi dan pendidikan,

meskipun beberapa prinsip lain berbeda. Diantara prinsip-prinsip tersebut

antara tain:

a  Prigsip keimanan atau ketauhidan

d.

Leimanan/ketavhidan menjadi pondasi dari seluruh tingkah Jaku manusia
Keimanan yang mantap kepada Allah menjadikan tingkah lakunya akan
terarah, sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan. Aspek akidah harus terlebih
dahulu ditanamkan, sebelum memberikan aspek syarizh.

Prinsip kerelaan dan kesukarelaan

Pengubahan tingkah laku harus dilakukan dengan keikhlasan hati yang
tulus. Pengubah hanya sekedar menyampaikan, tidak memsksa yang
memberikan petunjuk adalah Allah,

Prinsip hikmah dan pengajaran yang baik

Pengubahan tingkah laku harus dilakukan dengan hikmah, bijaksana,

nasihat, dan dialog.
Prinsip hadiab dan hukuman

Dalam Islam semua tingkah lakulah yang memiliki nilai ibadah, dan

cemuanya akan mendapatkan konsekuen, yang berupa pahala maupun
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dosa. Batk hadiah maupun hukuman baik langsung maupun tidak
langsung. Agaknya Islam lebih menghargai hadiah dari pada hukuman
karena perbuatan baik dapat dilipat gandakan sedangkan perbuatan jelek
tidak bahkan dapat diampuni.

Prinsip keteladanan

Dalam mengubah tingkah laku harus disertai dengan keteladanan.

Prinsip lemah lembut, kasih sayang, pemaaf, kesabaran, dan kebanaran.

Berikut ini dikemukakan beberapa ajaran Islam, sebagai upaya untuk

mewujudkan tingkah laku yang baik, mental yang sehat diantaranya:

f

d

Ajaran sabar
Dalam menghadapi hidup hendaknya sabar dalam menghadapi segala

musibah, sabar menjalankan taaf.

Anjuran syukur

YVaitu selalu bersyukur atas segala karunia Allah. Syukur menjadikan
orang rendah hati, tawadlu dan akan ditambah nikmat.

Memperkokoh keimanan

Iman yang kokoh akan melahirkan jiwa yang tenang, jauh dari ketakutan
dan kekbawatiran.

Anjuran taubat
Setiap manusia pasti melakukan perbuatan yang tidak baik dan itu dapat
diampuoni Allah melalui taubat.

Kerja keras, ikhtiar, optimis dan tawakal
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f Dazikir, baca Al Qur’an

Dzikir menjadikan hati tenang, dijaga Allah. Dewasa ini dzikir banyak
digunakan sebagai salah satu teknik terapi untuk merehabilitasi korban
narkotik.

Do’a

Doa dapat menentramkan hati, menambah harapan, dan sebagai jalan

mendapatkan nikmat Ailah.

Berbagai ajaran Islam baik yang terangkum dalam rukun Islam

maupun iman, dan ihsan, seperti sholat, puasa, zakat, haji, infak, sodaqoh,
akhlakul karimah dan sebagainya sangat positif dan signifikan dafam

menciptakan tingkah laku yang sehat, baik secara pribadi maupun sgosial dunia

maupun akhirat.

Dalam uraian di atas nampak bahwa agama dalam hal ini agama Islam

sangat berpengaruh terhadap pembentukan tingksh laku dan kepribadian

a semakin baik pemahaman dan pengamalan agama semakin baik

tingkah fakunya begitu juga sebaliknya.

5 Kehidupan keberagamaan

-

a Kehidupan beragama di sekolah

Dalam pasal 39 ayat 2 UU No. 2/1989 {1989 : 7) bahwa : “Isi

kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat (a)

pendidikan Pancasila (b) Pendidikan Agama dan {c) Pendidikan

kewarganegaraan. Darl penjelasan pasal 39 ayat 2 dapat ditarik

kegimpulan bahwa tujuan disampaikannya ketiga pelajaran di atas adalah
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agar siswa memiliki kepribadian yang baik dan berbudi pekerti yang

hhuar™.

Sehubungan dengan hal itu Zakiah Daradjat (1975 : 48-49)

memberikan petunjuk-petunjuk cara menciptakan kehidupan beragama di

sekolah supaya dapat mencapai tujuan seperti yang diharapken dalam UU

No./1989, vaitu :

23

TH

Pendidikan agama haruslah dilakukan secara intensif, ilmu dan
amal supaya dapat dirasakan oleh si anak dalam kehidupan
sebagai anak didik di sekolah.

Hendaknya segala sesuatu yang berhubungan dengan
pendidikan dan pengajaran (baik guru-guru, pegawai, buku-
buku, peraturan-peraturan dan alat-alat) dapat membawa anak-
anak didik kepada pembinasn mental yang sehot, moral yang
tinggi dan pengembangan bakat, sehingga anak-anak itu dapat
merasa lega dan tenang dalam pertumbuhan dan jiwanya tidak
goncang. Kegoncangan jiwa dapat menyebabkannya mudah
terpengaruh oleh tingkah Jaku yang kurang baik.
Sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan hendaknya
dibersibkan dari tenaga-tenaga yang kurang baik moralnya dan
kurang mempunyai keyakinan beragama Karena guru itu
adalah tavladan yang akan ditiru oleh anak-anak.
Pelajaran-pelajoran kesenian, olahraga dan rekreasi bagi anak
didik haruslah mengindahkan peraturan-peraturan moral dan
nilai-nilai agama, sehingga dalam pelaksanaan pelajaran-
pelajaran tersebut baik feori, maupun praktekaya dapat
memelihara moral dan kesehatan mental anak-anak didik.
Pergaulan anak-anak didik hendaklah mendapat perhatian dan
bimbingan dari gwm-gurn supaya pendidikan itu betul-betul
merupakan pembinaan yang sehat bagi anak-anak,

Sekolah harus dapat memberikan bimbingan dalam pengisian
waktu teriuang anak-anak dengan menggerakkannya kepada
aktivitas-aktivitas yang menyenangkan tapi tidak merusak dan
tidak berlawanan dengan ajaran agama.

Dihindarkan segala kemungkinan terjadinya tindakan-tindakan
yang bertentangan dengan ajaran agama dalam pergaulan anak-
anak terutama di tempat-tempat rekreasi dan olahraga.

Supaya segala mas media sefiap siaran atau wraian jangan
sampai ada yang bertentangan dengan ajaran agama.
Mengintensifkan pendidikan agama, bagi anak-anak, orang tua
karena dapat menjaga merosotnya moral masyarakat.
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j. Supaya pertentangan golongan dalam masyarakat dikurangi,
karena pertentangan itu akan menyebabkan kegelisahan dan
kegoncangan batin anggota masyarakat

Dari uraian di atas nampak bahwa lingkungan sekolah sangat
berpengaruh terhadap siswa. Oleh karena ilu agar siswa memiliki
kepribadian yang baik perlu diciptakan iklim keagamaan dalam

jingkungan sekolah.
. Kehidupan beragama di lingkungan masyarakat

Sebagai mahluk sogial, manusia saling membutubkan, saling

membantu, saling melengkapt dan saling mempengaruhi, dan sehubungan

dengan itu mereka harus idup bersama dan bekerja sama dalam satuan

sosial yang menetap (Sutu:, T 24).

Tokoh-tokoh humanistik memandang bahwa tingkah laku manusia
merupakan aktualisasi dari sistem nilai yang dimiliki (Jumarin, 2001 :
116). Manusia memiliki potensi yang positif untuk mengembangkan diri,

menentukan arti dan makna bidup bebas bertindak, berbuat positif dan

sebagainya.

Dari pandangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku

manusia sangat dipengaruhi oleh lingkungan masyarakatnya. Oleh karena

itun, dalam masyarakat harus diciptakan kondisi yang membentuk manusia

yang berkepribadian baik dan berbudi pekerti luhur.

Penciptaan kondisi kehidupan beragama yang baik akan sangat

berpengarul positif terhadap kepribadian. Sehubungan dengan itu, Zakiah
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Daradjat (1975 : 50) membert petunjuk-petunjuk pelaksanaan pendidikan

agama dalam masyarakat :

a. Mengusshakan agar masyarakat, termasuk pemimpin
menyadari betapa pentingnya pendidikan anak terutama
pendidikan agama.

b. Buku-buku, gambar-gambar, bacaan-bacaan yang akan
membawa kepada kerusakan moral dilarang peredarannya.

¢. Dihindarkan segala kemungkinan terjadinya tindakan-tindakan
yang bertentangan dengan ajaran agama dalam pergaulan anak-
anak terutama di tempat-tempat rekreasi dan olahraga.

d  Supaya segala mas media sefiap staran atau uraian jangan
sampai ada yang bertentangan dengan ajaran agama.

e. Mengintensifkan pendidikan agama, bagi anak-anak, orang tua
karena dapat menjaga merosotnya moral masyarakat.

{. Supaya pertentangan golongan dalam masyarakat dikurang,
karena pertentangan itu akan menyebabkan kegelisahan dan
kegoncangan batin anggota masyarakaf.

Dari uraian di atas nsampak Lahwa lingkungan masyarakat sangat
he,-pengaruh terhadap siswa. Oleh karema itu agar siswa mentiliki

kepribadian yang baik perla diciptakan iklim keagamaan dalam

masyarakat.

Kehidupan beragama di datam keluarga

Dari hasil penelitian “John Lock” mengemukakan sebuah teori,

yang pada dasarnya dikatakan bahwa “anak itu dilahirkan dalam keadaan

suci bagaikan kertas putih tanpa noda”. Keluarga adalsh orang pertama
yang hondak mewarmai dan menentukan arsh anak, mula-mula s anak

mengadakan hubungan nayata dengan iby, ayah kemudian dengan semua

anggota Lkeluarga Jadi keluargalah, lingkungan yang pertama kali
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memperoleh kesempatan untuk mengisi pribadi anak (Afifudin SK., 1986:
85).

Atas dasar teori di atas, maka orang tua hendaklah dapat menjad:
contoh yang baik dalam segala aspek kehidupannya bagi si anak, karena
anak-anak, terutama yang berusia di bawah 6 tahun belum dapat
memahami suafu pengertian (kata-kata) yang absirak, seperti : benar,
salah, baik dan buruk. Pengertian atau kata-kata seperti itu belum dapat
digambarkan oleh anak-anak, kecuali dalam rangka pengalaman-
pengalamannya sehari-hari dengan orang tua dan saudara-saudaranya.

Penanaman jiwa tagqwa, harus dimnlai sejak si anak lahir, cara

menanamkan jiwa taqwa dan iman yang akan menjadi pengendali dalam

kehidupan si anak dikemudian hari, hendaklah sesuai dengan

perkembangan dan cita-cita khas usia si anak. Maka untuk itu perlulah

tiap-tiap orang tua mengetahui pokok-pokok terpenting tentang ilmu jiwa

an ilmu pendidikan, gerta mengerti dan menjalankan ajaran agama

d
(Zakish Daradjat, 1975 : 47).
Dengan demikian orang fua harus memperhatikan pendidikan

anak-anaknya, khususnya pendidikan agama karena pendidikan agama

yang diterima dari orang fua akan menjadi dasar pembinaan kepribadian si

anak. Dengan kala lain orang tua jangan sampai membiarkan

perkembangan oi anak berjalan tanpa bimbingan atau diserahkan kepada
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guru-gurn di sekolah saja. Inilah kekelirvan yang banyak terjadi dalam

masyarakat lata.

Keagamaan sesecorang dapat dipengarvhi oleh kondisi, keadaan
dan pemahaman itu sendirt di dalam pengamlalannya. Dan pengamalan
agama seseorang dengan orang lainnya dapat berbeda, hal ini tergantung
pada keilmuannya dan pengamalannya. Adapun salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi sikap anak adalah bagaimana orang tna menanamkan
4 hal yang wajib didalami untuk setiap orang Islam, yaitu :

1) Memiliki ilmu yaitu mengenal Allah SWT, mengenal Nabinya,
mengenal agama Islam dengan berdasarkan dalil-dalil yang benar.

2) Memiliki amal yaitu bagaimana penerapan ilmu yang benar yang
beragal dari Allah SWT dan Rosulnya Misalnya : melaksanakan
sholat, puasa, zakat, sodagoh, membaca Al Qur’an dan amalan
lainnya.

3) Dapat berdakwah yaitu mengajak orang lain pada ilmu yang benar,

4) Sabar, yaitu tabah dan tangguh menghadapi segala rintangan dalam

menuntut ilmu, mengamalkannya

6. Kehidupan beragama gISWA

Yang dimaksud kehidupan beragama siswa ialah keterangan

mengenai perihal keadaan siswa dalam memeluk atay menjalankan

agama dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan keluarga,
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masyarakat maupun Jingkungan sekolahnya. Namun karena luasnya mengenai
pengamnian agama dajam agamsa Tstam baik yang berhubungan dengan
inasalah ibadah maupun dengan masalah muamalah maka peneliti
menentukan beberapa bentuk ibadah ataupun muamalah yang akan dijadikan
.ndikator mengenai latar belakang kehidupan beragama.

Adapun bentuk ;badah atau muamalah yang berbubungan dengan latar
belakang kehidupan beragama giswa antara lain:
a Sholat
. Kedisiplinan dalam melaksanakan sholat fardu
Migalnya: sholat fardu dengan berjamaah

. Intensitas dalam melaksanakan sholat sunat
Misalnya: mengerjakan sholat tahajud

b, Zakat dap ghodaqoh

Kedisiplinan dalam membayar zakat fitrah
Misalnya: zakat gesuai dengan ketentuan

Kesediaan untuk bersodakoh

Misalnya: me mberi sodakoh kepada pengemis atau fakir miskin

¢. Puasa

. Ketaatan dalam berpuasaro madlon

Misalnya: puasa romadion satu bulan penuh

Frekuensi dalam puasa gunat

Misalnya: aldif berpuasa Senin Kemis
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- Jwalitas ibadah puasa
Misalnya: selalu mengerjakan hal-haf yang sunat ketika berpuas
Berdzikir, doa dan membaca Al Qur’an a
Misainya: selalu berdzikir kepada Allah dimanapun
- Kebiasaan berdoa
Misalnya: selalu berdoa sebelum dan sesudah bekerja
Keaktifan dalam membaca Al Qui’an
Misalnya: membaca Al Que’an dalam setiap hatt

Kwalitas dalam membaca Al Qur’an

Misalnya: membaca Al Qurian dan memahami beserta terjemah
riemahnya

<jfat-sifat terpuit
. Sifat menepati jamji

Misalnya: menepati waktu dan dan ingkar terhadap teman

. Sifat jujur
Misalnya: jujur dalam membayar SPP, jujur dalam mengerjakan soal
g 50

(tictak nyontek)

sifat hormat
Misalnya: hormat kepada guru, orang tua dan teman

. Sifat ikhlas

Misalnya: ikhlas dalam menolong teman, ikhlas dalam pengorbanan
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Sifat disiplin
Misalnya: disiplin dalam masuk sekolah, disiplin terhadap perat
raturan
sekolah
Sifat pemaaf
Misalnya: lapang dada terhadap teman yang menyakiti
Sifat rajin
Misalnya: rajin belajar, rajin mengetjakan PR, rajin berpakaian, raj
a , rajin
dalam penampilan

Sifat sabar

Migsalnya: sabar dalam menghadapi cobaan, sabar dalam menghadapi
teman yang nakal

Sifat teliti

Misalnya: teliti dalam melaksanakan tugas dari guru atau sekolah,

teliti dalam membedakan pekerjaan yang baik dan buruk

Gifat hemat
Misainyz: hemat dalam menggunakan waktu, hemat dalam
menggllﬂﬂkﬂﬁ uang

Jarangan agama

Narkoba
Aisalnya: ticdak meminum minuman keras
Berjudi

Misalnya: tidak membeli judi fogel
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- Zina

Misalnya: tidak melakukan perbuatan yang mendekati zina

B. Tinjauan Sikap Siswa Terhadap Tata Tertib Sekolah

1. Sikap siswa

el

Pengertian sikap

Pengertian atau definisi sikap antara ahli yang satu dengan vang

lain fidak sama, namun ftidak saling bertentangan bahkan saling

melengkapi. Di sini akan dikemukakan beberapa pendapat tentang

pengertian sikap.

Menurut Poerwodarminto (1976 : 944) “Sikap diartikan perbuatan

yang berdasarkan pendirian, pendapat atan keyakinan™.

Menurut Siti Partini Suardiman (1976 @ 944) “Sikap adalah

kesiapan merespon yang sifatnya positif atau negatif terhadap obyek atau

gitnasi secara konsisten”. Pendapat tersebut terlihat, bahwa dalam

merespon terhadap obyek bersifat positif dan negatif.

Menurut Vembriarto, (1982 : 46) “Sikap adalah orientasi yang

dipelajari terhadap obyek atau sekelompok obyek (pribadi, benda, konsep)

dan sikap itu gelalu mempunyai kecenderungan (positif’ atau negatif)

Sikap dapat persifat nmum dapat pula bersifat spesifik”. Pengertian im

1 dapat dipelajari. Sikap selalu mempunyat

menunjukkan bahwa sikap 18
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dua kecenderungan positif atau negatif misalnya suka atau tidak suka
Sikap juga mempunyai dua kemungkinan sifat yaitu sifat umum dan
bersifat spesifik.

Menurut Bimo Walgito, (1983 : 520) “Sikap adalah keadaan dalam
diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak, menyertai manusia
dengan perasaan-perasaan fertentu di dalam menanggapi obyek dan
terbentuk atas pengalaman-pengalaman”. Pengertian ini menunjukkan
bahwa sikap itz ada pada setiap manusia yang menjadi penggerak untuk
bertindak. Sikap dapat mempengaruhi individu dalam menanggapi obyek.
Sikap dapat dibentuk melalui pengalaman individu.

Dari berbagai pendapat mengenai sikap tersebut di atas, maka
dapat disimpulkan upsur-unsur yang terkandung dalam pengertian sikap,
yaitu
1) Merupakan keadsan pada setiap manusia.

2) Merupakan penggerak untuk bertindak dalam menanggapi obyek.
3) Bersifat positif atau negafif.
4) Terbentuk melalui pengalaman.

5) Sikap dapat persifat umum afau spesifik.

Dengan mengetahui ynsur-unsur yang terkandung dalam pengertian sikap,

maka dapatlah gekarang dirumuskan pesigertian sikap sebagai berikut :
Sikap adalah keadaau pada setiap mannsia yang menggerakkan untuk
bertindak dalam menanggapi obyek dan bersifat positif atan negafif, dapat
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pula bersifat umum ateu spesifik yang terbentuk melalui pengalaman-

pengalaman,
. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap gsiswa

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap siswa seperti yang
dikemukakan oleh Abu Ahmadi (1991 : 171) sebagai berikut :

1) Faktor intern : yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi
manusia ity sendiri. Faktor in1 berupa selectivity atau daya pilih
geseorang yang menerima dan mengofah pengaruh-pengaruh
yang datang dari luar. Pilihan terhadap pengaruh dari luar itu
biasanya disesuaikan dengan motif dan stkap dalam diri
manusig, terutama yang menjadi mingt perhatiannya.

2) Faktor ekstern : yaitu faktor yang terdapat di luar pribadi
manusia. Faktor ini berupa interaksi sosial di luar kelompok.
Misalnya interaksi manusia dengan hasil kebudayaan manusia
yang sampai kepadanya melalui alat-alat komunikasi seperti :
surat kabar, radio, TV, majalah, dll.

Dari pendapat di atas ternyata sikap dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
komplek, diantaranya minat, perhatian, hasil kebudayaan manusia,

jingkungan kegiatan, kelompok bermain, kelompok teman sebays,

lingkungan keluarga.

Dinas Research Organisasi Sosial DIY menemukan faktor-faktor

yang mempengaruhi sikap, yaitu :

1) Adat kebiasaan yang hidup dalam masy.arakat_
2) Agama atau aturan kepercayaan yang (_inanutnya_

3) Tingkat pendidikan yang mereka alami.

4) Status ekonomi atau taraf seseorang yang dicapainya
5) Status atau peranan seseorang dalam masyarakat

6) Jenis kelamin dari individu.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan. Faktor-

faktor yang mempengarubi stkap siswa.
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1)} Faktor infern : yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi siswa. Faktor
mi dapat berupa : a) Sefectivity/daya pilth seseorang, b) Minat dan
perhatian, ¢} Tingkat umur individn, d) Jenis kelamin.

2) Taktor ekstern : yaitu faktor yang terdapat di lvar pribadi siswa. Faktor

ini dapat berupa status afau peranan siswa dalam masyarnkat, faktor
! O i

teman, faktor guru dan faktor ekonom.

Dengan melihat uraian di atas, terlihat bahwa kehidupan beragama

memberikan pengaruh pada sikap siswa, termasuk sikap siswa terhadap

tatn tertib sekolah,

2 Tata tertib sekolah

a. Pengertian tafa terfib sekolah

Menurut Poerwodarminto (1976 - 1025) tata fertib diartikan

perafuran-peraturai. yang harus dianut atan dilakukan dengan penuh

kedisiplinan. Sesnai dengan Feputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar

dan Menengah Nomor 158/C/Kep/T.81 tanggal 24 September 1981 tata

tertib merupakan «K atentuan vang mengatur tingkah laku dan sikap hidup

sigwa, gury dan karyawan dalam kehidupan schari-hart dan mengandung
sangsl atau hukuman bagi yang melanggamya {Depdikbud, 1981 : 3}.
Tata tertib sekolal merupakan peraturan sekolah yang menjadi

warga sekolah - siswa, guru, kepala sekolah, tenaga

pegangas sefiap
aciministrasi, dan orang tua siswa dalam menciptakan iklim dan kultur
sekolah yang mendukung pembentukan kepribadian dan pengembangan
- =

poiensi siswa dalam proses pembelajaran (Depdiknas, 2001 : 13).
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Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tata
tertib sekolah merupakan peraiwran sekolah yang mengatur tingkah laku
dan sikap hidup setiap warga sekolah baik siswa, guru, kepala sekolah,
tenaga administrasi maupua orang tua siswa dalam sehari-hari yang dapat

mendukung pembentukan kepribadian dan pengembangan potensi siswa

dalam proses pembelajaran.

. Tujuan tata tertib sekolah

Tujuan adalsh merupakan sesuatu yang ingin dicapat, baik suatu
rencana kerja, suaty penyelidikan, suatu perbuatan dan [ain sebagainya

selale mempunyai tujuan. Dan tujuan itu merupakan harapan atau target

yang ingin dicapai.

Tercapainya tujuan tersebut merupakan keberhasilan yang

diperoleh. Demikian pula dengan adamya tata tertib sekolah, juga

mempunyai suats tujuan. Ketertiban atau tata tertib mempunyai tuyjuan

agar sesuafu bisa berlangsung sesuai dengan rencana, menurut cara yang

sudah ditentukan. Bisa dikatakan bahwa tujuan tafa tertib sekolah yaitu

agar segala gesuatu berjalan sesuai dengan program gekolah.

Menurut pendapat Ag. Soejono (1991 : 23) yang berhubungan

dengan tujnan tata tertib sekolah yaitu : “Mereka insaf bahwa melanggar

ortib berarti merusak svasana yang tidak hanya merugikan diri

a kelasnya bahkan kelas-kelas lain atau bahkan

tata t

gendiri, mel ainkan Jug

selurub gekolah”.



Dari sudut pandang sekolah tersebut dapat disimpulkan bahwa tata

tertib sekolah mempunyai tujuan : agar sekolah mempunyai nama baik

. al ’

tidak tercelza oleh karena perbuatan para siswanya dan agar sekolah
eko

mempunyai mutu yang baik dalam membantu para siswa mencapai cita
tia-

citanysa.

Dengan demikian tata tertib sekolah itu memberikan ketentuan-
ketentuan kepada para siswa agar terbiasa menggunakan waktu dengan
tepat, belajar dengan cermat dan bertanggung jawab atas perbuatannya.
Selanjutnya dengan melaksanakan tata tertib sekolah secara baik, akan

membiasakan siswa bertingkah laku baik, sehingga akan menunjang j
, uga

keberhasilan belajamya.

 Nilai-nilai daser yang dikembangkan dalam tata tertib sekolah

Sebagai acuan dasar, tata tertib sekolah hendaknya bersumber
pada: pilai-nilai agama (akhlak mulia), pilai sosial budaya setempat
(seperti adat istiadat yang dihormati), tetapi tetap dalam kerangka budaya
nasional, Hak-hak Asasi Manusia (HAM) dan nilai-nilai lam yang

mendukung proses pendidikan yang efektif (Depdiknas, 2001 : 5).

Dalzmn penyusunan iata tertib sekolab, setidaknya ada dua macam
yang perly dipertimbangkan, yaitu aspek nilai dasar dan aspek tata
hubungan yang perhu dikembangkan oleh masing-masing sekolsh

(Depdiknas, 2001 : 6).
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Beberapa aspek nilai dasar yang perlu dikembangkan dalam

perumusan tata tertib sekolah antara lain : ketagwaan, sopan santun

perganian, kedisiplinan, ketertiban, kebersihan ataw kesehatan dan
keamanan. Di samping itu, setiap tata tertib perlu ditkuti dengan berbagai
larangan, sanksi dan penghargasn untuk menjamin agar peraturan sekolah
dapat berjalan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Aspek tata hubungan yang perlu dikembangkan oleh masing-
masing gekolah dalam penyusunan tata tertib sekolah yaitn siswa, warga

sekolah lainnya (kepala sekolab, guru, tenaga administratif) dan orang

tun/masyarakaf (Depdiknas, 2001 : 11).
Dengan demikian pada dasamnya nilai-nilai dasar yang

dikembangkan dalam tata tertib sekolah adalah nilai-nilai yang bertujuan

membentuk watak, pribadi siswa yang baik. Dengan nilai-nilai tersebut

siswa dapat menjalani kehidupan dengan baik sesuai dengan norma-norma

yang ber! aku di masyarakal.

 Prinsip-prinsip tata tertib sekolah

Untuk menunjang keberhasilan dari peningkatan mutu pendidikan,

pelaksanaan tata tertib sekolah yang harus ditaati oleh seluruh siswa, gury,
maupun karyawan gangatiah mendukung. Dalam kaitannya dengan hal ity
gigwa juga mempunyai peranan penting, karena keberhasilan kualitas dan
tujuan dari pendidikan di sekolah bersangkutan akan mencapai
keberhasilan, bilamana siswa memiliki pringip-prinsip yang harus
diterapkan di gekolah. Adapunpr insip-prinsip tersebut antara lain :
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1) Sebagai siswa wajib berpegang teguh ke
_ pada ne dan
falgafah bangsa Indonesia yaitu Pancasila. =
2) Selalu menunjukkan pola hidup yang bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa.
3) Patuh, menghormati den menghargai oreng tua di rumsh dan

guru di sekolah. Menghormati kepada setiap orang yang karena
usia atan kedudukan yang pantas dihormati.

4) Setia dan taat kepada Negara Republik Indonesia, cinta kepada
tanah air, masyarakat dan alam sekitar.

5) Memiliki rasa persafuan, kesatuan dan kekeluargaan terhadap
gesama warga sekolah.

6) Taat kepada peraluran-peraturan setempal isipli

‘ belajar *:ian bekerja giat serta bertanggmlﬁlgt,j ;fflflpim, snes

3] Berbudi Iuhur, bersikap ksatria, berjiwa gotong-royong, jujur
menghindarkan perbuatan tercela dan memupuk tindakan yang’
terpuji.

8) Ramh4r;erta sopan santun kepada sesamanya (Depdikbud,
1981 : 4).

Dengan demikian pade dasarnya prinsip-prinsip yang harus

dipegang oleh ciswa adalah sangat penting dalam upaya melaksanakan

ata ertib sekolah dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan yang

dicita-citakan.

{ata tertib sekolah
Tata tertib sekolah itu pada umumnya dapat digolongkan menjadi

4 (empat) golongan {menurut Depdikbud, 1996 : 21):

1) Yang berhubungan dengan pelajaran, meliputi bagaimana sikap anak
dalam menerima pelajaran yang tidek disenangi, bagaimana sikep

anak waktu diadakan ulangan, bagaimana sikap anak waktu menerima

pelajamﬂ dengan metode tanya jawab, bagaimana sikap anak apabila

ok dapat menangkap pelajaran yaug diberikan guru, bagaimana
pekerjaan ruman dan tugas lain, bagaimana

dengan tugas di sekolah,
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anak wakfu ada pelgjaran yang diberikan guru, seringkali tidak
mengikuti pelajaran tertentu.

2} Yang berhubungan dengan administrasi, meliputi : apabila tak masuk
akan memberi ijin atau tidak, apabila terlambat masuk sekolah,
bagaimana sikapnya, hal yang berhubungan pengambilan buku

perpustakaan, hal pembagian tugas, hal keterlambatan pembayaran

sekolah.

3) Yang berhubungan dengan jam kosong dan waktu istirahat, meliputi :

membuat suasana gaduh, keluar halaman sekolah, pergaulan sesama

teman dan gury, dimanakah anak pada walktu istirahat, ada di luar

kelas atau di dalam kelas.

4) Yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat umum, meliputi :

bagaimana cara berpakaian waktu sekolah, bagaimana seharusnya

bersikap terhadap gurn, bagaimana dandanan rambut, sepatu,
bagaimana anak dalam mengemukakan pendapat, bagaimana sikap
anak apsbila akan memasuki kelas lain, bagaimana reaksi apabila
disuruh oleh gury.

Dengan memperhatikan dan mempelajari perafuran-peraturan yang
berlaku di sekolah, dapal untuk mengetahui apakah anak itv disiplin

mematuhi tafa tertib di sekolah atan tidak.

Bentuk tata tertib sekolah
Yang dimaksud dengan bentuk tata tertib sekolah adalah dari mana
o dari siapa tota tertib seolah itu ada dan fesbentuk. Datam hal in

penulis kemukakan pahwa bentuk tafa tertib sekolah ada 2 (dua), yaitu :
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1) Tata tertib cekolah atau peraturan yang berasal dari pusat. Pe "
ini berbentuk undang-undang yang mengatur fentang dasar, tujuan
pendidikan dan bentuk kurikulum serta penyelenggaraannya

Peraturan ini dirumuskan, dibuat dan diputuskan serta ditetapkan oleh

yang berwenang menetapkan secara rinci serta mengeluarkannya

secara resmi adalah pemerintah dan merupakan pedoman pokok di

dalam pelaksanaan pendidikan (Depdikbud, 1996 : 2).

2) Tata terfib atau peraturan yang berasal dari sekolah. Tata tertib yang

berasal dari sekolal maupun suatu peraturan yang dibuat oleh kepala

sekolah beserta guru-gura dengan mengingat situasi dan kondisi

sekolzh serta bertentangan dengan peraturan dari pusat. Peraturan ini

sifatnya mengikat secara langsung kepada murid di sekolah itu. Tujuan

pembuatan tata tertib im adalah untok membantu dan mempertancar

segala program sekolah yang telah disusun (Depdikbud, 1936 : 14).

Dengan demikian tata terfib atau peraturan yang harus

dilaksanakan di sekolah pada dasamya berasal dari buatan sekolah itu

gendiri dan perintah dari pusat.
tertib sekolah

Sikap siswa terhadap tata
terhadap tata tertib sekolah adalah

Yang dimaksud sikap siswa

perbuatan yang ditujukkan giswa terhadap peraturan-peraturan yang

uh kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari di

dijakukan dengan pen

sekolah gesual dengan pendirian, pendapat ataw keyakinan dalam diri
sigwa Dari semua isi tata tertib yang dilaksanakan di SLTP YPI Binangun
peneliti kelompﬁkkaﬂ meﬂjﬂ.di lima, yaitu : Etika berpakaian atan berias

otika bergalll, cara mengikuti kegiatan pembelajaran, kewajiban
larangan. Hal ini sesuai deagan penggolongan

tata tertid menurut Depdikbud, yaitu : Yang berhubungan dengan



49

yelajar inistrasi, j
pelajaran, admimstras, jam kosong atau waktu istirahat sert
aliat serta fata tertib

yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat umu
g be m.

Tadi indikator pada vari i
7 abel sikap siswa
< terhadap tata i
tertib

sekolah peneliti tentukan, yaito

1) Etika berpakaian/berias

»  Kedisplinan dalam herpakaian, misal :
aian, misal : memakai seragam le
ngkap

= [erajinan dan kesopanan be i i
etpakaian, misal :
salnya : baju di
masukan

1idak dicoret-coret
s Kesopanan dalam berhias misalaya : ti
. . tidak memakai
' ai make up

beriebthan.
2) Etika bergaul
[esopanan dalam pergaul
uran dan keikhlasan, misal

. nemberi pertolongan.

an, misal : menghormati guru dan teman

e e bicara apa adanya, rela

berkorban, misal

3) Lrika belajas

1 edigiplinan Jalam kehadiran, misal ; hadir tepat waktu, tidak
, &

malas
o Kedisiplinad dalam melaksanakan  tugas, misal : selaln
mengeriakan PR
uti penjelasan guru, misal : selalu

 [eseriusan dalam mengik

e penjelasan gut

memperlmti
4} K ewajibal admiﬂistrasi

. [edisiplipan dalam membayar iuran, misal : membayar SPP tepat
waklv

« Tangguné _iawab gigwa, misal mengombalikan  buka
perpus:takama.

farangad
i ndari molimo, misal : T

5) Larangd
K emanah gisW

w F-Zemausm glewa me

2 mengh
nghindm'i perkelahiml, misal : tidak berkelaht

giswa dalam menjaga lingkungan sekolah, misal : tidak
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C. Kehidupan Beragama dan Sikap Siswa Terhadap Tata Tertib Sekelah

Pengertian beragama geperti yang diuraikan di depan mengandung

maksud bahwa beragama itu bukan hanya percaya pada adanya Allah saja akan

tetapi meliputi pemahaman terhadap agama, sikap, dan perbuatannya harus selatu

didasarkan pada nilai-nilai agama yang diyakini. Sedangkan unsur inti ajeran

adah dan muamalah Ibadah dalam arti khusus tertuang
adat, Sholat, Zakat, Puasa dan Haji. Dan

Istam ada dua yaitu ib

dalam rukun Islam yang mencakup Syah

muamalah adalah mengatur hubungan manusia dengan manusia lain dan alam

yang sangal luas cakupannya.
bentuk bermuamalat yang sesuai ajaran Islam antara

sekitamya Di antara perilakn yang dapat

ditunjukkan siswa gebagai
nin: sifat disiplin, rajin, sabaf, juus hormat, ikhias, menepati janji, pemaaf, telit,

dan lain-lain.
melihat bentuk muamalah di atas nampak bahwa siswa yang taat

Dengan
miliki sifat-sifat geperti di atas dan tentunya akan

pada sjaran Islam gkan me

bersikap yang baik di lingkungan yang baik di lingkungan

berperilaku dan
keluargs, mnsyarakat maupn gekolahnys. Beberapa aspek nilai dasar yang perlu

ke disiplinan, ketertiban, kebersihan atan kesehatan dan

ng itw, setiap tata 1
argaan antuk menjamin agar peraturan sekolah dapat

santun pergaulan:
ertib perlu diikuti dengan berbagai

keamanan. Di sampi
kei dan pengh

apﬂ-i fuj uan yang dite
uran yansg perlaku di sekolah untuk semua warga

larangan, saB

berjalan untuk mene
suatll perat

taplkan. Pada dasarnya tata tertib sekolah

dan pegawai lain serta orang tua siswa.
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Berdasar uraian  di
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BAB II

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Si i
itnasi Umum SLTP YPIBinangun Kabupaten Cilacap

a

keseluruhan tentan
ytang keadaan SLTP YPI Binan
gun Kabupaten Cilac
ap, melainkan

hanya akan mengurai I
a ake guraikan secara singkat tentan
c ang keadaan SLTP YPI Bi
1 Binan
gun

Kabupaten Cilacap, yaitu :

1. Sejarah singkat SLTP YPI Binangun Kabupaten Cilacap
Pada umumnya cebelum sampai adan
5 ya atau keberadaann
va, SLTP

YPI Binangun diawali dengan berdirin
; ya PGAA Islam
pada tahun 196
9
1 Januari 1069, tetapi pada tahun itu muncullah berbagai
agai

fepatnya tanggal
asalah dalam tubuh petugas PGAA Islam itu penguru
: snya

problem ataun 1M
g berpaham Mubammadiyah, sehingga ada

si oleh orang-orang yarn

didomina
gsebagian pengury® dan orang Yang tidalc sepaham dengan Muhammadiyah

adiyah,
de tahun 1969 samj

at bertahan keberadaannya dikarenak
an

vai 1975 muncullah PGAA NU, yan
» yang

maka pada per i0

A NU itu tidak dap

mana PGA
amaan waktu itu juga munculah masalah dikalang
an

 Maka pengurus yang kebanyakan dari
an i

AA Islam dan MI Jslam, melangkah mendirikan MTs, walaup
> un

kalangan PG
¢ minim dan pada W

yridnya sansd

kondist in aktn itu hanya dapat menamatkan

4 siswit qajd.
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Kemudian pada tahunl975 i
5 sampat 1980, dari sebagi
> bagian pengurus fetap

aka
1 mempertahankan keberadaannya sekolah (SLTP) yang bermisikan
MI18IKG ISlam.

Karena di Kecamatan Binan
gun pada waktn itu belum ad
a sekolah (SLTP)

yang bermisikan Islam yang sebagai sarana untuk menyampaik
aikan dakwah
Islamiyah, maka pengurus melanghkah
. untuk adanya skte ya
yavasan yang resmi

dengan maksud dapat mendirikan lemb
aga pendidikan yan
¢ formal atau non

formal. Jika adanya yayasan resmi yang mengelolanya, berkat kegigih
gINANnya

para pengurus tersebut, maka resmilah adanya akte yayasan yaitu Y
1 Yayasan

Pendidikan Istam (YPI) pada tahun 19
ya maksud dapat menyelesaikan permasalahan d
nn

79. Sehingga dengan adanya yayasan

tersebut dari pengurus pui

bersifat independen.

yayasan ini
cdirilah SLTP YPI Binangun yang menggantika
n

Pada tahun 1980 be
MTs-nya dan hal ini mendapat sambutan baik dari masyarakat Binangun d
un dan

jtamya hiduplah SLTP
I dan SD YPI juga SMA YPI yang sekarang tidak dapat

vPl Binangun hingga kini. Dan saat itu ju
ga

sek

berdil‘inya MI YP
ankan dirt karena muridnya gedikit, walaupun i
l Halt sudah dapat

mempel'tﬂh
; dengan SisWa 23 orang, setelah itu tidak.

amatkan 1 (satw) k2!
omikian sampai 30
dan hambatan yang harus dihadapi. Tetapi dengan

men
anya SLTP YPI Binangun sekarang

gan status Tercatat, tepatnya tanggal 23 Pebruari 1983 N
0.

SK Pemerintah den
si disusul SE Pemerintah dengan status DIAKUI

apember 1991 o 380/1.03/H/91 dan sampai bertahan
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Dengan keberadaann
ya SLTP YPI Binan
gun yang menempati
pati tanah

wakaf seluas 250 ubin atat !
au ¥ bau. Adapun ke
pala sekolah sampai
pal sekarang

sudah berulang kali pergantian, yaitu |

. Pada tahun 1980-1981 adalah Bp. Darul Faroh, BA

Pada tahun 1981-1989 adalah Bp. Jumeri

Pada tahun 1989-sekarang Bp. Sarpin.

Dan kepengurusan yayasan saat sekarang adatah :
Ketua Umum . §.Z. Syathibi
letua ] . Darul Faroh, BA.

Ketua II . Ahmad Sudir Azhari, BA.
Sekretaris I - Darminto, S.Ag
Sekretaris I . Pujiyanto
Bendahara . H. Amrin Wahyudi
Bendahara Il . Edi Sunaryo, AM
Aﬂggom_anggom . Subandi

Marhani

Mukson, AMaPd

Darudin

Suhari Atmojo

Khodir

Sadi Khaelani

H, Nuf Hlasyim

Seno0 Snptarto
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Abu Thoyib, BA.

Marminah

Karsinah, A MaPd.
Musrifah, A.Md.

Umi Hanifah, S.Ag

2. Letak geografis
S, TP YPI Binangun Kabupaten Cilacap berada di Desa Binangun
K ecamatan Binangun Kabupaten Cilacap dengan batas-batas sebagai berilut :

- Sebelah Timuf, dibatasi oleh jalan raya

Sebelah Selafan, dibatasi oteh Kantor Cabang Dinas Pendidikan dan

Kebudayaal Kecamatan Binangtin

gebelah Utara, dibatasi olel sawah pertacian

Sebelah Barak, dibatasi oleh Sekolah Daser (SD) YPI Binangua

ertera di aias, behwa SLTP YPI Binangun

Dari lokast yang t
merupakan Jetak yang strategis dan m
ikan sangat memungkinkan kelancarannya proses

keramaian. Hal ini menjadi

udah dijangkau serta jauh dari

Mengajaf (KBM), sehingga dapat menciptakan situagi

ypl Binangt® Kabupaten Cilacap pada tahun pelajaran

dan karyawsn 3
n Agama, 3 guru negeri DPK Departemen

SLTP
ejumlah 15 orang, yang terdiri dani 1

d i ebudayad® g guru tetap, 1 karyawan dan 1 penjaga.
an
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Kesadaan guru dan karyawan SLTP YPI Binangun lebih jelasnya

terlihat di Tabel 2 berikut ini :

TABEL 2
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SLTP YPI BINANGUN
I
No. Nama L/P Pendidikan Jabatan
). | Sarpin L |PGANG6th | KepalaSekolah
2. | Karmm L [Pl Wakil Kepala Sekolah
3. | Supriyanto L |Dl Guru DPK
4. | B.Suradi L |PGSMTP Guru DPK
5. Kasifem p | PGSMTP GT
6. | Kosiyah p |PGSMTP GT
7. | Samirah P |IKP GT
8. | Kaswin L |KP GT
9. | Masriyah p |IAIN GT
10. | Fariha Sofiatuft P | STAIN GT
11, | Solilin L ﬂlzg; GT
12 | Nur Mutmainall P b GT
13. | Evi Uj Widyaningsih P 3 GT
14, | Yuri Suryatmi P |SMA Kepala Tata Usaha
| 15 | Saimun Sodik _—— | L |SLTP Penjaga
Fasarana pendidikan

4. Saranadanp
Diketahui pabwa sLTP YPI Binangun adalah merupakan SLTP
parang tentu perlengkapan garana dan prasarana pendidikan

gwasta, sudah
qasih terbaia’ d

arana dan prasarana

an belum memenuhi kebutuhan yang diperiukan.

yayasan 1
ang dimiliki SLTP YPI Bi
Adapun § yang I Binangun

adalah gebagal perikut :

;6 buah ruangan kelas belajar

capan Y218 diperlukan seperti : meja kursi, papan tulis dan



- Ruang kantor dan ruang prasarana lainnya

57

SLTP YPI Binangun memiliki satu kantor yang terbagi menjadi

dua yaitu ruang

UKS sekaligus ruang BP, ruang dapur d

dengan satu bush

tempat wudlu.

guru dan ruang tata usaha, ruang kepala sekolah, ruang
an ruang gudang. Serta dilengkapi

masjid dan prasarana lninnya seperti WC, sumur dan

. Alat-alat olahraga dan kesenian
- Alat olahraga
Adapun mengenal alat-alat olahraga terlihat di dalam tabel 3.
TABEL 3
ALAT—ALAT OLA}mAGA SLTP YPI BINANGUN
]
No. Alat-alat olahraga Jumlah Keterangan
i. Bola kaki 3 buah Alat-alat
2. Bola voly 3 buah tersebut
3. Bola takraw 2 buah sebagian
4. nfeja pingpong 1 buah besar dan
s | Lembing 10 buah masih pantas
7. | Piluni 1g g“g pakai
3. | Stopwack ! buzh
g Matram gulung
' 20 buah

10. Bundara 1 buah
11. | Net volly 1 buah

_&—W 63 buah

ulah
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- 2 buah kalkulator
10 buah almari

- 2rak buku

- 2 set mebel

_ 14 meja kursi gurt

120 meja kursi murid

7. Alat-alat praktek IPA

1 buah mikroskop

-

- 1 buah
Seperangkat perlenghapat praktiku™

Pinangu
ah SLTP YPI Binangun

akai SLTP YPI Binangun

hdiSLTP yPl

B. Tata Tertib Sekold
o tertib di sekol

1. Landasan dan pentuk tat
rapkan dan dip

an disusufl oleh Yayasan Pendidikan Isiam

ang dibuat d

1989
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endidikan Dasar dan Menengah Nomor :

158/ Wep/T.81

- Musyawarah

pengurus yayasat persama Kepala Sekolah dan gura tanggal
angg

12 September 2000.

Tatn Tertib SLTP vPI Binangul

L Pakaian gekolah

1.1. Pakaian gekolah s
1.1.1. Sop

1.1.2.

i.1.4. To

1.1.0.

jswa

an santul gesuai dengan ketentuan yang berlaku

Baju waria putih gesuai dengall ketentuan
akat qf Badge OSIS dan identitas gekolah
pt gekotalt cesnai ketentudl, ikat pinggang warna hitam

ama putih gepalu warna hitam

t darl kain yang tipis dan tembus

jan tidak terbu@

5 Kaos Jaki W

1.1.6. pakat
andang ridak ketal dan tidak membentuk tubuh
1.1.7 Tidak menge-nakaﬂ perhigsan yang mencolok
nmsukk 1 ke dalam rok afau celana
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1.2. Rambut, kuku, tato, make up

Siswa dilarang berkuku pagjang

1.2.1.

] 2.2, Siswa dilarang mengecat rambut

{.2.3. Siswa ditarang bertato

LY Dapt s ol okt it horambit panjang
[ 2.5. Bagisiswa Jaki-laki tidak cukur gundul

Bagi sisw? |aki-taki rambut tidak dikucir
1.2.7. Bagi siswa aki-laki tidak memakai kalung, anting dan

gelang
| tidak memakai make up kecuali

jswa perempual

| 2.8. Bagi 8
pedak (ipts
opan santuh pergauian
2.1. Setiap siswa pendakny? mengucapkan salam antar teman, Kepala
qekolalt, BUY da cqryawan apabila pertenu atat perpisah
1 2. Saling menghargaz antar sesamd giswa
jldr ndapat, hak cipta orang lain dan
. 4o, pilarist dan pe
2.3 Menghormatl ide,
gekolah
nak milik (eman 447 arga s
enyampaik | sesuatth yang calah adalah salsh dan
5.4, Berat in
alah bendl
nenyataka? gesuattl Y2 g benal ad
Kkat pend gt secar? gopan tanpa nenyinggung perasaan
ikan
2.5 aenyainp
Jat!
rang g aikan terima kasih apabila memperoleh
- j me
2.6. Mamblasakﬂﬂ dir
aga 481 orang 1318
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2.7. Berani mengaku Lesalahan yang terlanjur felah Sitocakan d
an qgan

meminta maaf apabila melanggar hak orang lain

2.8. Menggunakan bahaga yang sopan dan beradab yang membedak
an

tua dan lemsn sejawat dan tidak

hubungan dengan orang lebil

menggunakan kafa-kata yansg kotor dan kasar.

Masuk dan pulang sekolalt
ir di sekolal gebelum bel

3.1 Sizwa wajib hadi
wolah lebih dari 13 menit harus lapor

berbunyi

M

3.2, Siswa (erjambat datans ke se
kepada gurt! piket (an tidak diperkenanka.n masuk kelas pada jam

pelajarad pertama
bat datang 1o sekolal kurang dari 15 menit harus lapor
diijinkan i asuk se

pada pergantian jam pelajaran

3.3, Siswa terlam
tgt] piket dan

perlangsu! g dan

kolah

kepada &t

3.4. Selama pelajarat
berada g di Juar kelas
. owa dilarang berada di dalam kelas

wajibkaf Jangsung pulang ke rumsh

3.5. PadaW
3.6.
. pkstrakur! ikuler

jswa pY ulang dilarang duduk-duduk di tepi jalan atay
u

3.7.kF

josaikan admmislms: gesuni dengan waktn, batk yang
tau notl keuangan

081>
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4..‘). S Iap SIS -t o

sekolah

4.4, Setiap siswa mentaati jadwal kegiatan sekolah

V. Larangan-larangan

siswa  difarang merokok, minum-minuman K
eras

5.1. Setiap
ike dan obat terlarang

mengedarkan dan mengkonsumsi narkotik
|ainnya dan berpacaran di lingkungan sekolah

5 2. Siswa dilarang berkelaht
g sampah sembarangan

5.3. Sisw
pat, bet gunjing dan menghina

ara kotor, mengum

Sigwa ditarang bic
barang, tidak ada hubungannya dengan

g memb’Wvﬂ

th
%

§iswa dilarang

_a
A

3 qckoiah

kepentinga! *
engedarkan bacaan, gambar

ditarang membawad atau M

5 6. Siswa
o vidio pormogr afl

qan tatd tertib sekolah SLTP YPI

a sekolall yaitu kepala sekolah, guru

Binanguh
m ]ipllf.l warg
didik, sarana prasarana dan

Komponed g
g € _ peserta
nusta dikepal dengan warga

gas masing-masing

U p@l'
lah antar2 fain peraturan tata

a di gekol
argaan, baik untuk
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ah lainnya. Tata tertib int harus

siswa, kepala sekolah, gury dan warga sekol

dipatuhi dan dilaksanakan dengan penuh fanggung jawab oleh semua warg
a

sekolah 1anpa kecuall
aatan terhadap tata tertib sekolah yang telah

Tiugkat kepatuhan dan ket
Binangun dalam kehidupan sehari-hari

aksanakan di SLTP YPI

dibuat dan dil
g terciptanyd suasana sekolah yan

g kondusif.

di sekolal merupakan Peﬂlmjﬂﬂ

warga cekolah mempinyai peranan yang penting demi

Oleh karena iln, semud

tegaknya pelaksanaal tata tertib sekolah.

a. Kepala sekolah
kepala sekolah SLTP YPI

tiban sekolah

Daiam menin ghkatkan kete

memypnnyai UgaS :
rtib denga? persetujuan yayasan

Aenyustn tata fe

i yang berlaku di

{ ketentual dan peraturant

menaat
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- Mematuhi dan mel

Laryawan/tenaga administrasi

aksanakan tafa tertib

Ieut membantu terl aksananya tafa tertib
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BAB IV

HUBUNGAN KEHIDUPAN BERAGAMA

DENGAN STKAP SISWA TERHADAP TATA TERTIB SEKOLAH

A. Langkah-langkah Penelitian
alisis, terlebih

Sebelum data-d disajikan untuk dian

mukakan jangk
Adapun langk

ah—langkah penelitiaﬂ yang dilakukan dalam

dahulu penulis ke
gh-langkah yang ditempuh sebagai

rangka untuk mendapatkan data.

berikut

1. Observasi pendﬂhuluan dengan ¢a? mengadakan wawancara dengan B

ia dan gurt BP. 1angkah 11
jkap siswa terhadap

ar belakang agama dan si

ngaf kead

i dilakukan untuk memperoleh

Sekolah, guru agan

aan gekolah

ian dari masing-masing kelas

tata tertib serta .

2. Menentukan gjswa yan

menj adi ggmpel untuk memperoleh data

dupan peragama dengan sikap

akang kehi

n dengﬂﬂ
data tersebut dianalisis dengan

orelasi product moment

kemudian

_—
alan teknik 1
kﬂ kﬁff

nya
5. Setelah diteunlkﬂﬂ besa? esimP“la“'
mbllﬂ-t st
fasi gUM

mengguil

diberikan ;nterpre



66

B. Penyajian Data

1. Data tentang kehidupan beragam

semperoleh data tentan

g kehidupan peragama siswa SLTP YPI

Untuk B
nulis menggunakan metode

Binangun Cilacap 70 (yang dijadikan gampel) P?
yakan tanggal 13P
gket adalah angke

‘ asin
yaan, dimana Bl

ebruari 2003.
¢ terstruktur, tertutup dan

g-masing pertanyaan

angket, vang dilaksat

Adapun benfuk 20

langsung, sebanyak 25 butif pertaf
telzh dilengkapi denga? peberapad pilihan gehingga SISWE tingge! memilih dart
' 13 i . iflan dengan lan ah
pilihan yang disediakal- Setiap pilihan akan Jikuantitatifian &¢ gan langk
sebagai berikut |
i am angket
2 Menetapkan aspek yavs alcan diungksp dal ,
- o dengan tin atan
b. Membuat skal@ untuk variabel kehidupal berag
1) Selalu
2) Sering
3) K adang-kadao®
4) Tidak penmli
5} Tidak perlu - sari P° — yans ositif dibuat
. AW
¢. Dalam member!kﬂn gkor J
. porikut’ _
ketenivan sebaga! perik 4=2 e=1
o= N
a=>5 b:—‘4 angnegatif’ymtu.
Sebalilmyajlkﬂ p? ) b=2
c =2
=4

e=5
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[wuhan jawaban yang diberikan siswa dari angket tersebut

Dur1 kese
skor yang dicapai siswa yang

kemudian diolah dan diberi gkor. Adapun skor-

mencerminkan latar belakang kehidupan beragama.
TABEL 4
HASIL PENG UMPULAN ANGKET
KEHIDUPAN BERAGAMA (VARIABEL X)
" sjsWA SLTP YPI BINANGUN
Hq ¥
N ] T I "f‘/"'—"“———-—-———-—-—
I' w_ Kelas variabel (¥) No. Nama Kelas | Variabel (x)
l B | 1A 72 36. Stamet K hurohman oB 68
| W *Rivanto 1A 64 37. Haryanti IB 64
| D o 1A 64 38. Wit Kurpiawall nB 65
i PR 2 Norsit gB | 66
Fand A 'leq Saras janto | I B 67
1 Syaafulol 69 40. Andrika
. Suparman olt IA . Mardiyanti IB 6
h ra 7 ' ; IB 63
1 65 42. warsil
| Anjgy 1A 6-6 o | ustions B 69
I Riyanti 1A 63 44, | RO Mubaltd I];[I i Z‘I‘
H} 3 )
Togu 4 1A 63 45, | Leni Marli - 62
!' Aguatik IA 46 Resti
g 2Gemati 1B 63 ' s mA 69
. lld 64 47 R],lSﬂ':ua ]II A 60
Yy asart
;(muah IB . 5 |1 puma A .
1 " 62 . (U mal| 6
E"& 1B Yllll
o Maryap ¢4 50. o A 62
6
wah 1B 20 52. Tofik i A 73
1]
l‘I&ri Agy IB . 53. szfi . oA 7
Shp ' B Subakh i B 54 Hen Sell - A 68
4 .
ong 64
IB
__-—I-_‘—”/J/



68

N T
0. .
| Nama T W olas "“"-,‘"”""“""’"’““—"“’”_-__ -
T T A oL LT A
n N: S wliono A 63 56 | Eva Marhatun . | IIA 68
is
B Isn‘ww]m A 68 57. | Kadam HIA 64
y ' 1A 67 s | Ridho Assyidiq B 7
, it Hidayati A 66 59. Nur Fajriyah OiB 71
526. Nur Hartali A 74 60. | Hamid 1B 60
27- Bangkit oA 53 61. | Novi Istigomah B 66
ilg. Yuyup, A 60 2. | Dasimud B 57
29' Rofigoh A 62 ¢3. | Tarsem B 62
| Ari h
5 s A 62 64. | Sole OiB 68
;;3] Des; A 69 6. | Sakiah HiB 67
;,32. Riyan; A 69 66. Hasimudin IIB 7n
‘:33 it Ehotimah N § 64 67. K"SW:TI s 72
: ) e W . ] 1 ]I
‘) Rt-n;')’uli:mti 1B 64 68. Sei Wiyt '8 ™
S . i I
35 Dwi Wartanto it 66 . B Pummim o o
P Feri Mari i 64 70, | Tmam Meter - 70
ari _
/‘L,
\_H_‘_‘_—‘-_‘_-___-_-—-_ - ,-'-’/.,_.J._,-—ﬂ""- .
tib sekol
2 Duta ten{ans sikap lswaterha aptatater
roleh data tentang sikap SiSW2 terhadap tata tertib
Untuk memp? v
- Cilacap 70 (yang dijadikan sampel) penulis
. o I l“‘
cekolah SiTT g i ksanakan tanggal 13 Pebruari 2003.
kel, ¥
1y mete0° 5
menggunakall ™ o angket erstruldur, tertutup  dan
t k ﬂﬂqk a.(kl«l '
. sntu b , \
Adapu?t | peﬁﬂﬂ)'a""“’ Jimana masing-mnasing pertanyaan
5 pultf I
q siswa tinggal memililk dart

' a
bany fiban ehings

fangeung. 57
dengan tangksh

ngan D¢ o
telaft dllcnﬁf\dl e b akat dikuantltahfkml
fi diakad getiap P! ‘
t dise
pilihas yang
qebagai heiik i, diungka{’ lam angket
ang &
sy B8P
a enetapkd” 2
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[) r‘"}\‘l'}[) RKa )¢ a 2 'Ip fa‘

dengin tingkatan
1) Sangal setuju
2) Setupu

3) Ragu-ragy

4) Tidak setuju
5) Sangat tidak setyu
vaban dari pertanyaan yang positif” dibuat

¢. Dalam memberikaf ghor 1av

ketentuan schagal perikut :
c=3 d=2 =]

1 perrmayaﬂn yang 1e gatif,
a=1

@ =25 b=

Sebaliknya jika paadls

e =S (}::4 C$3

iawabﬂn ai angket tersebut
skor yang dicapai siswa yang

Dari  kesclurnhiit
dapunt gkor-

kemudian Jiolah dan diberi gkor.
ap fata tertib sekolah.

sawi tel’hﬁd

nencerninkan cikap S15



SIKAP SISWA TERIADAP

r__‘-__-'—
Nan

Nurwanto
Eka Riyanto
Warsit;

Darmiy;

Fandi Syaafuioh
Suparman

Her

Anjap

Agus Riyanti
TeSllh W

ABllStika Geipati

—

HASI

TABEL 5

[, PENGUMP ULAN ANGKET
TATA TERTIB SEKOLAH (VARIABEL Y)

70

<I[SWA SLTP vPI BINANGUN
oL o E—
~olas | Variabel (y) | No. Nams Kelas | Variabel (3)
- _,___.._-—-—-*F-—-——____-———————
TA 72 36. | Slamet Khurchian IB a
IA 64 38, | Wiji Kurniawan IB 70
1A 64 39. Narsiti IB 64
1A 70 40. | Andrika Sarss Dianto | IB 67
I A 70 41. Mardiyantt IB 60
A 65 42. Warsin B 60
A 60 43. Mu.stmnba N E B 70
(A 64 44. | Rot Mubaidl B 54
63 45. Leni Mariia A 0
TA & .
46, | Resfi 1L A 67
66
15 iati II A
5 64 47, | Rusmiad 65
3 65 48. | k2 Pumam'asari Ol A 60
LD 60 40, | Lind2 oA 69
1P o so. | voli LA 66
1B g 51 Suyanto oI A 68
6 51.
1B < | Tofik mA| 68
1B 7 53, | pawit oA 67
1B 70 54 Hert Setiawall A 68
. 9 o
1B ° Jumilan HT A 69
: 55.
i 62 | s
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Mo,
E;ENama Kelas | Variabel (¥) (No. | Nama Kolas | Variabel (3)
" | Agus Stiono 'WF’"@#TW WA 68
% | Niswanto oA 68 57. | Kadam OIA 60
ot oA 66 sg. | Ridho Assyidiq B 70
u Sri Hidayati A 60 50 | Nur Fajriyah B "
5 | N Hartati OA 65 60. | Hamid mB 60
¢ Bangkit oA 60 1. | Novi Istigomah mB 6S
" Yuyun oA 60 62. Dasimun mB 64
R ROﬁqoh 1A 60 63. | Tarsemt 193] 64
B, Aris 1A 20 64, | Soleh o1B 64
% | Deg g5, | Sekiah mB | 64
i ?Bl oA ” THasimudin B 68

* | Riyantj mA 70 66. . 1B .
2 Siti Khot: A 68 67. Kuswarll |
] Reg YOF:xmah It o 6. | 5 Wahyuni oie 66
7] ulianti OB 4. Budi Purnoemmo orB 68
X Dwi Wartanto B 65 70, | Jmam Matori oIB 64

1 Feri Maria B 64 '

.
C. Analisis Data . Kehidupan peragama daf data tentang
Setelah didapat an 442 " maka untuk mengetahut ada tidaknya

sikap s1 ter hadap

korelasi antara 12%f b

o
tata tertib sekolﬂh sisW

. a
kemudian dianalis1® dend

korelasional

us -
Person dengal ruf

Kabupate? Cilac

g dikemt

gan sikap giswa terhadap

ap, dafa tersebut

gtatistik

kakan oleh Karl
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_ (Z-‘)(Z,v)

2%
rxy:
J_Z’x_;:—f—-—-——}{zy _ (ZJ’)

Keterangan .
Yy Koefisten korelasi antara x dan y
TRy = Product dari x kali y
3 S yariabel kehidupan beragama
Ty = yariabel sikap siswa terhadap tata tertib sek |
N - Jumlah obyek yang diteliti clolah |

Adapun 1an gkah-lan gkahnya untuk menentuk
arl bes‘,arnVa an
‘ gka korelasi
diperlukan tabel sebaga: berikut: l
abel persiapal untuk mencari 2x dan 2y

1.

2.

Membuat |
k mencari i, Ty’ dan Zxy

t tabel kerja untu

am FIHNUS pdeUCt mo
ks korelasi product moment hasil perhitu
ngan

Memasukkap ke dal ment

kan 81 gka inde

Membanding
rprestasi Civilford.

dengan pedomatt inte



TABEL 6

TABEL PERSIAPAN MENCARI

ANGEA KORELASE (ry) PRODUCT MOMENT

73

NGTTTTTURAMA |
b, | Nurwanto -
2. Eka Riyanto
i Warsiti
4. | Darmini
5. Fandi Syaafuloh
6. Suparmnan
7. Ieri
8 | Anjar
9. Agus Rivanti
10. | Teguh W.

11. | Agustika Gemati
12. | Sudaryo
13. | Jumilah
14, | Eko Riyone
15. | Eva Marhatun
16. | Saidin
17. | wahyun
18, | Han Agus Subakti
19. | Suparti
20, | Joni Suton?

31. | Agus Stion®
272 | Nigwant©
23 | Land
24. | 5 Hidayati

2 it

I KELAS | VARIABEL(X) | VARIABEL (Y)
IA 72 72
1A 64 68
TA 64 64
IA 65 64
1A 69 70
IA 71 70
1A 65 65
1A 66 60
IA 63 64
1A 63 63
IB 63 66
IB 64 64
IB 61 65
B 62 60
1B 64 64
IB 66 68
1B 70 70
B 70 7
B 64 69
B 64 62
oA 63 62
1A 68 68
oA 67 66
A 66 60
1A 74 65

/'J
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NO. NAMA RELAS | VARIABEL(X) | VARIABEL(Y)
36. | Bangkit LA 53 %5
27. | Yuyun oA 60 60
28. | Rofigoh oA 62 60
29. | Aris TA 62 20
30. | Desi TA 69 79
31. | Riyanti LA 69 70
32, | Siti Khotimah oA 64 68
33. | Reni Yulianti 1B 64 69
34. | Dwi Wartanto nB 66 65
. IB 64 64
35. | Feri Maria
36. | Slamet Khurohman OB 68 64
. B 64 68
37. | Haryant | h - -
38. | Wiji Kurnawal B iy iy
39. | Narsiti | B o .
40, | Andrika Saras Dianto - . o
41. | Mardiyanti 5 53 o
42. | Warsmn 1B 0 o
43. | Mustiand N 1B o o
44. | Roi Mubfl-jdl HA ‘o 3
45. | Lent Marlia A 6 o
46. | Resit A 60 s
47. | Rusmatl | HII A 60 o
48. | lka purnasuasart [{1 \ 6o o
49. | Linda A 60 66
50. | Yul a1 A 62 68
51. | Suvanto ol A 72 68
52 | Tofik I A 73 67
53. | Pawn! ;A 7 6
54. | Herl Setiaviiﬂff“ b t—
L — _—-—--""""'_H




75

NO. NAMA KELAS| VARIABEL (X) | VARIABEL (Y)
55. | Jumilan alA 68 é3
56. | Eva Marhatun A 68 69
57. | Kadam norAa 64 68
58, | Ridho Assyidiq I A 73 60
58, | Nur Fajriyah oiB 71 7
60. | Hamid mB 69 -
61. | Novi Istigomah arB 66 60
62. | Dasimun mBs 67 65
63. | Tarsem mB 62 64
64. | Soteb HE 68 64
65. | Sakiah mB 67 64
66. | Hasimudin oiB 71 64
67. | Kuswarti ars 72 68
68. | Sri Wahyuni oI B 74 68
69. | Budi Purnomo miB 64 68
70, | Imam Matori mB 70 64
=x=4623 Ty =4576
Dari tabel tersebut diketaht jumah nilai variabel x (Zx) = 4623 dan jumiah nilai

variabel y (Z¥) = 4576




. TABEL KERIA MENCARI r PRODUCT MOMENT (1)

TABEL7

No. Res. X Y X Y? XY
! 72 72 5184 s184 | 5184
2 64 68 4096 4624 | 4352
3 64 64 4096 4096 4096
4 65 64 4225 4096 4160
s 69 70 4761 4900 4830
6 1 70 5041 4900 4970
7 65 65 4225 4225 | 4225
g 66 60 4356 3600 | 3960
5 63 64 3969 4096 | 4032
10 63 63 3969 3969 | 3969
iy 63 66 3969 4356 | 4158

n 6 64 4096 4096 4096
i 6l 65 3721 4225 | 3965
4 62 60 3844 3600 | 3720
5 64 64 4096 4096 4096
I.-( 66 68 4356 4624 4488

‘ 70 70 4900 4900 | 4900
17 20 70 4900 4900 4900
18 ) 69 4096 | 4761 | 4416
1 ¢ 62 4096 | 3844 | 3968
20 6_4 62 3969 3844 3906
21 63 68 4624 2624 | 4624
22 68 66 4189 4356 | 4422
23 67 60 4356 3600 | 3960
24 66 65 5476 4225 | 4810
25 ML

25

%



X‘&'}'
- 318
S 600 2600
XS“ gGOO 3?23
T H
}{ gg §84i 2?34 3830
2 -? 4 : 352
No. Res gf; 60 igﬁl 490? 4§40
£ 264 62 70 761 jois 3290
27 65 72 3096 3602 4096
18 g 70 s - 43i2
29 69 68 4156 i 4352
30 24 60 4696 4092 4550
32 66 64 4056 o 45§9
33 64 64 1325 4093 4?20
34 68 68 4356 4430 3?80
33 64 o }489 3600 3830
-36 gi 64 ;8‘14 3600 ‘3916
37 66 63 s 49?6 5660
3 : 1761 1 :
;9 67 60 jglé 3603 ijgs
41 69 10 §844 4226 -
42 6 : : 3601 4554
43 5? 60 gﬁoo 4766 :
: 62 0 761 4354 896
45 69 60 4761 4624 2891
46 go 62 §844 4639 -
; 2
47 69 68 s 4624 :
48 69 28 532? 3761 4623
49 62 67 5034 i 38§0
50 72 68 4694 52 5141
51 73 69 4656 S 5040
52 ; : 41 41
SR 5 R :
54 : 5 25 42
ik - :
: 3 43 6 :
- ? : f 409 :
7 48 :
58 71 65 4844 4032 3828
29 62 64 362d 4224 2
‘ ; 64 ; : :
60 67 64 43§1 4622 igsz
61 62 64 5184 4354 -
: : ; : ¥ 462
63 67 68 5496 i E}cgo
61—! : : 4300 ZY;Z 3029
o s 63 42*‘7., &
;' " '—_%%?;‘ﬂ 30652
29 73{ 457
.—-f—f.—:";""df#
- 62
g
70

77



78

Dari tabel di atas diperojeh data sebagai berikuf :

IN =70
TX =4623
TY =4576

% =306527
Y2 =300142

TXY =302990
Dari fabel di atas, maka selanjutnya adalah menganalisa data dengan

menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut :

0521980

Xy = —m———— =
\I{Zx‘*)e(}:”

302990 (4623}(4 576)
E L i St Ao
70

:——r-_/"-"__-__f_/__—__—/___/_*q
(4623) (4576)"}

}{300142-

\/{30652?-— ~—"—”' 70
1090~ (21154848)
30 0

I —_
= 51372129) ~ (20939776)
(306527 - .(__—,}—5——*}{300142 S

302990-—302212

) \/(30652?— 305316) (300142~ 295140)

772
:_-__—::‘_"'_'—-——d-_
ﬂlzm

778

e

1101
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Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis tersebut di atas maka dapat
diambil suafu analisa yang mana diketahui bahwa nilai dari rxy adalah 0,706,
maka dari sini penulis melangkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan dari data
tersebut dengan nilai r product moment pada tabel baik tabel yang taraf
signifikannya 5% afau pada tabel yang taraf signifikannya 1%. Hal ini dapat

dilihat pada tabel berikut dengan N = 70.

TABEL 6

NILAI PRODUCT MOMENT UNTUK N = 70

T Taraf Signifikansi
N ___P 59% 1% Keterangan
70 0,235 0,306
| R

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dari taraf signifikansi 5% nilai r

=0,235 dan dari taraf signifikansi 1%, nilai r = 0,306, sehingga rxy yang nilaiaya

= 0,706 maka Xy lebih besar dibanding dengan r baik pada taraf signifikansi 5%

arat signiﬁkansi 196 atau ¢
1% xy > T (0,706 > 0,306).

atau pada t araf signifikansi 5% rxy > r (0,7060,235)

dan taraf si gniﬁkansi
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D. Interpretasi Hasil Analisis Data

Dari hasil perhitungan di atas, yaitu dengan mengkonsultasikan nilai rxy
dengan nilai r pada tabel r product moment, yang hasilnya bahwa rxy lebih besar

bita dikonsultasikan dengan nilai r baik pada taraf signifikansi 1% maupun 5%

yaify :
Pada taraf signifikansi 5% : 0,706 > 0,253

Pada taraf signifikansi 1% : 0,706 = 0,306

Sehingga dari data tersebut berarti menunjukkan adanya korelasi yang positif

aniara variabel x dengan variabel v.

Dengatt demikian adanya korelasi positif antara variabel x dengan variabet

y, maka berarti terdapat korelasi yang signifikan antara kehidupan beragama dan

gikap siswa. terhacap tata tertib sekolah pada SLTP YPI Binangun Cilacap. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis nihil tertolak dan hipotesis kerja diterima. Jadi
hipotesis nihil yans penulis ajukan yang berbunyi : “Tidak ada korelasi antara
kehidupan beragama dan sikap siswa terhadap tata tertib sekolah SLTP YPI
Binangun Cilacap” ditolal dan hipotesis kerja yang penulis gjukan yang berbunyi:
«Ada korelasi antara kehidupan beragama dan sikap siswa terhadap tata tertib
sekolah SLTP yPI Binangunt Cilacap” diterima.
gehingg? kondisi at
siswa terhadap tata tertib sekolah pada SLTP YPI Binangun

au keadaan kehidupan beragama akan mempengaruhi

dart p ada sikap

Cilacap.



81

Lintnic menentulan finggi rendahnya korelasi, dapat diketahui dengan
membandingkan angka indek korelast 1 product moment hasil perhitungan
dengan pedoman interpretasi yang dikemukakan oleh Civilford sebagaimana
dikutip ofeh Anas Sudjono dalam buku Pengantar Statistie Pendidikan dengan

pedoman sebagaimana tabel interprestasi tabel berikut (1989: 180)

Recarnya 1" produet moment

Interpretas)

T 0,00 - 0,20 Antara variabel x dan variabel y i‘il_emang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu

sangal lemah atau sangat rendah sehingga

korelasi 1tu diabaikan.

———————

ST T T 020 -- 040 Antara variabel x dan y terdapat korelasi

yang lemah atau rendah

""" 10 - 0.70 Antara variabel x dan y terdapat korelasi

yang sedang atau cukup

— ;?—6-'—_—6:56“_ Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang kuat
“— | Antara variabel x dan v terdapat korelasi

T 0 ﬁﬂf??l_:ﬂl_ﬁfl

yang sangat kuat

e

| oerhitungan hesarnya Iy (product moment) menunjukkan angka 0,706 jika
Hagil pernittiiis A S
tersebut dikonsultasikan dengan tabel interpretasi di atas maka

hasil perhifungan
antara 0,70 — 0.90. Dengan demikian berarti antara

angla t raebul terletak di

I wiabel ¥ memiliki tingkat korelasi yang kuat atan tinggi.
o bel x dan varrabehd :
variabel x (4

SWE ¢ "’“"; /e
N &y

N e — i
NGRS
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PENUTUP
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A. Kesimpulan

Rerdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka d
] a apat

disimpulkan bahwa:

i 9

Ada hubungan positif dan signifikan antara kehidupan beragama den ikap
gan s

gigwa terhadap tata tertib sekolah SLTP YPI Binangun, Cilacap d
» engan

diperoleh hasil Iy = 0,706 lebih besar dari pada rsa = 0,235 pada taraf
> ar

signifikansi 5% dan 0,706 lebih besar dari pada rue. 0,306 pada taraf
e > a

signiﬁknnsi 1%.
Hasil perhitungan (analiqiq) antara variabel x dan variabel y diperoleh angk
gka

6. Jika dikonsultasikan ke dalam tabel interpretasi, maka korelasi
, i

sebesar 0,700.
dimiliki berada di antara 0,70 — 0,90. Besarnya angka korelasi yan
g

yang
perada di antara 0,70 — 0,90 diinterpretasikan sebagai korelasi yang kuat

relasi yang dimiliki termasuk kategori yang kuat (tinggi).

Artinya kor

Berdasarkas kenyataan fe
aka semakin baik pula sikap gigwa terhadap tata tertib

rsebut di atas, maka semakin baik kehidupan

beragama gigwa m
g baik kehidupan beragama siswa maka

aliknya semakin kuran

1a sikap siswa el ‘hadap tata tertib sekolah.

82
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa pandangan peneliti
an

yang sekiranya dapat diangkat sebagai saran baik kepada Kepala Sekolah, oran
’ g

(152, Siswa manpun guri.

I.

Kepala Sekolah
Kepada Kepala SLTP YPI Binangun Cilacap hendaknya lebih memberikan

mofivagi dan dukungan terhadap pembelajaran mata pelajaran Agama,

sehingga hal im dapat mempertinggi kualitas keagamaan siswa khususnya

pelajaran Agama, iarena Agama ada hubungannya dengan perilaku siswa

Kepada orang tu

Hendaknya orang tua atan keluarga menanamkan nilai-nilai agama dalam
keluarga Yyang {abih baik. Ini akan lebih mendorong siswa untuk
merealisasikan dirinya ke arah perilaku yang baik, vaitu sikap positif terhadap

tata tertib sekolah

3. Kepada siswa

nghayati dan menerapkan nilai-nilai agama

a. Siswa hendaknya lebih me

yang telah diberikan oleh orang tua atau guru dalam menentukan semua

tindakan yang positif
siswa rendaknya selalu pafult dan taal kepada peraturan atan tata tertib

o *'."‘f"hl'“‘ TR R LR toae FRLISNE A P R e

c:\!—:n!' fr
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Rimbinean vang mengarah kepada nilal moral atuu budi pekerti siswa
hendaknys selatn diberikan, Hal ini untuk mengantisipasi agar siswa tidak

mudlali terjerumus ke perilaku menytmpang,

. Kata Penuiup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena hanya rahmat
A FS

Jan karupia serta bimbingan dan pertolonganNya, maka penulis dapat
(lan e fl >

i -ipsi ini de ik.
menyelesaikan skripsi ini dengan ba

al enyusul skripsi ini penulis telah berupaya semaksimal mungkin,
Dalam m

wrahkan segenap kemampuan, tenaga serta pikiran yang dimiliki.
dengan mengers .

Nan mikian ' i a keterbatasan yang penulis
ikid nulis menyadari, dengan segal
Namun demikian pe

i ini masih 1 kesempurnaan. Untuk itu kritik dan saran
iki . ceringi ini masih jauh dart
miliki bahwa skripst
ihak yang sifatnya membangun sangatlah penulis harapkan demi
dari semua pibd
kesempurnaan skripsi int.
: . - skripsi ini memberi manfaat khususnya
i lig berharap agar 8
Alkhirnya, penu

Purwokerto, 15 Maret 2003

Penulis,

Musrifah
NIM 00269033
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ANGKFT UNTUK SISWA

Nama

éKelas

‘Tempat/T gl. Lahir
.Alamat

Petunjuk

A. Pilihlah salah satn jawaban yang sesuai dengan keadaan dan pendapat Anda

(X) pada jawaban a, b, ¢, 4 atau ¢ dari masing-

dengan cara memberi tanda

masing nomor.

B. Jawablah dengap jujux dan apa adanya

1.  Angket Kehidupan Beragama
a dalam melalsanakan sholat fardlu selalu berjamaah?

1. Apakah And
a Selalu c. Kadang-kadang . Tidak perlu
b. Sering d. Tidak pernah
2. Apakah Anda dan kelvarga Anda aktif dalam menjalankan ibadah sunat
geperti puass Senin—Kamis, cholat malam dan yang lainnya?
a Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidakperlu
b. Sering d. Tidak pernah
3. Apakab Anda dan yeluarga Anda selalu mengeluarkan zakat baik zakat fitrah
maypun zakat mal?
s Selalt . Kadangkadang e. Tidak perlu
d. Tidak pernah

b, Sering



. Jika ada pengemis datang ke rumah, apakah Anda dan kelvarga Anda selalu

memberi sodakoh?

4. Seialu c. Kadang-kadang e. Tidak perlu

b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah Anda dalam menjalankan puasa Romadlon selaln penuh?

a Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak periu

b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah Anda dan keluarga Anda aktif dalam menjalankan puasa sunat seperti

Senin-Kamis?

a Selalu c¢. Kadang-kadang e. Tidak periu
b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah Anda dalam bulan Romadlon selalu meningkatkan ibadahnya
dibanding bulan-bulan biasa?
a Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak perfu
b. Sering d. Tidak pernah
Sebelum dan segudah makan seorang muslim harus berdoa. Bagaimanakah
dengan Anda dan keluarga Anda?
a Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak perlu

b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda dan keluarga Anda selalu berugaha mendalami Al Quran dan

Hadits unfuk jebih mengenal Allah dan Rosulnya?
. Sel alt ¢. Kadlang-kadang e. Tidak perin
b. Sering d. Tidak pernah



berdzikir kepada Allah?

10. Apakah Anda dan keluarga Anda sering
e. Tidak perlu

a. Selalu c. Kadang-kadang

4. Tidak pernah

b. Sering
Anda selalu membaca Al Qur'an dalam setiap

11. Apakah Anda dan keluarga

harinya?
a. Selalu c. K adang-kadang e. Tidak perlu
b. Sering 4 Tidak pernah
12. Apakah Anda dan kelvargd Anda selalu aktif dalam kegiatan keagamaan di
linglﬂmgmmya?
a. Selalu ¢ Kadang—kadang e. Tidak perlu
b, Sering 4. Tidak permah
13 Tika berjanii dengan €& pakah Aada selalt menepatinya’
Selal c. [ adang-kadang ¢. Tidak perlu
a. Selaiu
b Seri 4 Tidak pernalt
. Sering ‘
<pP o! o orang U3 apakah gelalu dibayarkan oleh Anda?
s Tidak perlu

14. Jika diberi nang
Kadaﬂg—kﬁdaﬂs

a Selalu “
4 Tidak pernah

an salam jika pertermnu gurt atanpun teman

b. Sering
k

15. Apakah Anda selaly mengic®

sekolah? K adang_kﬂdmg e, Tidak perlu

a. Selalw ; Tidakper o

b. Sering » menolmlg joman yang butuh pertolongan baik di rumah
16. Apakah And? seld

. ? .
mauplm dl SekOlah' . Kadang-kﬂﬁang e, Tldﬂk perlu
Gelalu d Tidak pe.rﬂﬂh

b, Sering



17

I8.

19.

23.

Sebagai seorang muslim selalu perusaha menfasti segala perafuran ya
8

beriaku, Bagaimana dengan Anda?
a Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak perlu
b. Sering d. Tidak pernah
hadap Anda karend kesalahannya, apakah

Jika ada (eman yang minta maaf tef

Anda selalu memaafkannya‘?
a Selalu c. Kadang-kadang e Tidak perlu
b. Sering 4. Tidak pernah
Apakah Anda selalu rajin baik dalam bef ibadah ataupunt dalam fugas sekolah?
a Sefalu . Kadang-kadans e. Tidak perlu
b. Sering d. Tidak pemah
Jika keluarga And2 mendapal usibah apakal 4olaly memasrahkan segalany2
kepada Allah? .
selal c. Kadang-kadallg e. Tidak perlu
a. Selall
b, Sering g 7T idak pemah
. rINg
Apaksh Anda gelalt telitl terh budaya-budaya baru dengan berpatokan
ada agama? _
P o !.'ﬂu c. I«;adang-kadang e, Tidak perlu
= d. Tidak pernsh
b, Seri8 o-foya persamnd teman-temml?
: rfoyd”
Apake! pnda s " c [zaclang-kadang o. Tidak perlu
a Selalt ) Tidk pert ah
b, Seting " ihar gepert! miras, dagtfg anjing atay
a
Apakah Anda pemah nakan
Yy ~ Tidak pe ju
yang, |ainny?d N gadan g-kadﬂﬂg 2 pes
g Selalu J s dak pemah

b. Sering



I1.

atau yang lainnya?
9. Selaln .

’ Fadanic-kadane ;
| | = Tidak sy
[ ¥ .. TN i

P b imariin {.’-‘.‘HLHL’
.2,__:\ L < 1T 4 : 1 N

. Apstkai Anud cehagal s1sWa s 1P YPI pernab melakukan perbuat
- an vang

teman yans periainail j enis?

jarang agama bergama

i
e. Tidak perfu

a Selalu
b. Sering
Tertih gelwolah

a dalam berpakaian d

ilai-nilai agama Islam

rhadap Tata

siswa-sisw

gesai dengan o

Angket Sikap giswa I¢
| Tata tertib sekola mengalt’ an berhias,
a berpeﬂﬁmpﬂan

bertujuan 2830 gisW
dan norma sopal) gantun Y298 perlaky di masyarakat. Bagaimanskah
tanggapan Anda terhadap perny 280 rersebut?
a Sangal setujul c. Ragu-1o8" e. Sangat tidak setuju
b Seniju d. Tldﬂk Setllju
2 Bagammakah memlmt pendapﬂl Anda jika siswa pur! SLTP YPI Binangun
10
diperboletﬂcml tidak m@mﬂka! J‘Ibab'
q S8t ot aotuild c R“‘g“’mgu Sﬂﬂgﬁ“idak setuje
gangat Se
d. Tidak getuju
b, Seluju | I »
. me.makﬂi ant19g cincim, ung den ram ut tidak
3. Sisws (ki1 ok bo!®?
a0 akﬂh menurut pendapat Anda?
bol h(hlmcir. g™ | |
¢ Rﬂgu-ragu e. Sangat tidak setuju
gangat 5¢ i '
d tidak st



. Seoran

ajan seragam sesuzi dengan fata tertib

Setiap hari seorang siswa harus berpak

sekolah. Bagajmanakah menurut pendapat Anda?
e. Sangat tidak setuju

¢. Ragu-ragi
4. Tidak setujs

a Sangat setuju

b. Setuju

. Setiap siswa SLTP YPI harus

aimanakah menurut p
c. Ragu-ragt

d. Tidak setuju
porma sopat gantunn ¥

m di rumah. Bagaimanakah

berpakaian papi dan baju selalu dimasukkan ke

endapat Anda?

dalam celana. Bag
e. Sangat tidak setuju

a Sangal setujul

b. Setuju
ang menjadi

g siswa hendakny8 memahami

aik di cekolah maupt

petunjuk dalam pergavlan b
tanggapan Anda terhadap pernyataar tersebut?
. - 3 S att’ .
a Sangat selty! c. RaguTagl e. Sangat tidak sefuu
b. Sehyu d. Tidak getuyit
Kita harus pergaunl deNs gemua teman tanpa pARdans bulu. Bagaimanakah
but?
menurgf Anda dengant pemyataaﬂ ters® |
Sangat setu ¢. Ragu-T38% e. Sangattidek setuju
a. Ng .
, d. idak sett
b. Setuu -
- scap Sau dara terhadﬂp gurt yang gelalu membert nasehat
: Bﬂgaimanak gikap ~*
gwa?l
kepada sem? siS i P it
a Sangd setuju ¢ .
4 Tidak gefyu
b- S " (mat kepadii gt dan karyawall di sekolah
0
Semua gjgwa D 18 solalt
. end ,ﬁAﬂdﬂ?
: " idak setujut
Bagmmanakah e e. Sangal tidak setw]
Ragy-3&"
c.
a Swet e d T idak setujy

b. Semujy



10.

11.

12.

13.

14.

I5.

Seorang siswa tidak boleh menyakiti teman dalam pergaulan sehari-hari di
- i

sekolah. Bagaimanakal menurut Anda?
o  Sangat sefju c. Ragu-ragy e. Sangat tidak setuju

d. Tidak setuju

b. Setuju
ajar di sekolah.

hendaknya memahami tentang etika bel

Anda terhadap pernyafaan tersebut?

Bagaimanakah tanggapan
s Ragu-ragy e. Sangat tidak setuju

Setiap si=wWa

a Sangat setuju
4 Tidak setuit

sedang menjelaskan.

b. Setju
Semua  SISWA harus memperhatikm jika gurt
Bagai manakalt tanggapant Anda terhadap pernyataal tersebut?
o Sangat seft o Ragurosy e. Sengat tidak setuju
b, Setuju 4 Tidak getujul
PR yang diberikan oleh georans gur harus dikerjakan dengai sungguh-
h hadap pernyatadil tersebut?
1 tanggapan Anda ter
sunggub- Bagalmanalsah t
l.u' ¢. Rﬁgll‘l'ﬂgu €. Sﬂﬂgﬁi tidak Setuj“
a. gangat s¢€ jt
b Tidak getu]t
 Setujut | ' §
j py et ol atall tidak mengikuti pelajaratt sesuai jadwal.
Sjswa fidak poleh ™
da?
menurtt An
Bagﬁlmﬁﬂﬂk Ragu—ragu . Sangal tidak setuju
c.
a. Sangal getyyt
4 Tidak getul
b Setu it menger_lakﬂ" tugas yang diberikan oleh guri.
Jaitt
getiap SisVW? parus 5°
JJcah " ¢ Ada?
Bagaimal o _ Sangal tidak setufu
c Ragu-T28
1
- sang?t > ’ , T jdak getujtt



16. Seti ‘
eflap siswa hendaknya memahami hak dan kewajibannya di sekolah

Bagaimanakah menurut anda ?

c. Ragu-ragu e. Sangat tidak setuju

& Sangat setuju

b. Setuju d. Tidak sehiju

17. Siswa yang sadar akan kewajibannya selalu membayar SPP tepat pada

waktunya Bagaimanakah menurut pendapat anda ?
¢. Ragn-ragu

e. Sangaf tidak setuju

a Sangat sefuju
b. Setuju d. Tidak setujv
guru BP dan harus bersedia menerima

18. Siswa yang terlambat harus menghadap
keterlambatannya. Bagaimanakah menurut

sangsi sebagai hukuman dari

pendapat anda ?
a. Sangat setiyji ¢. Ragu-ragu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju 4 Tidak setyt
19. Siswa yang tidak masuk sekolah hendaknya menulis surat ijin kepada bapak
?
atan ibu gurt. Bagaimanakah menurut anda
ragi e. Sangaf tidak setuju
a Sangat setujt c. Ragu-ras
4 Tidak setuju
) tepat pada waktunya.

b. Setuju
g mengembalikan puku perpustakaa:

20. Setiap siswa hart

Bagaimanakah menurtf anda ? Saneat tidak setuj
: u
. c. Ragurast - e !
a Sangat sefji ' _
. d. Tidak setJ¥
b, Setuju hani larmgm-!arangan yang tidak boleh
nem
da ?

. . a !
21, Setigp siswa nendakaty o B agaimanalcah menurut at
ruma

i
dilakukan baik di gekolah matp  sangat tidak se
c Ragll“ragu i
a  Sangat setnjil - .

b, Setuju



22,

23.

24

25.

an dari sekolah. Bagaimanakah

Jika ada siswa yang hamil harus dikeluark

menurut pendapat anda ?
a Sangat sefuju ¢. Ragu-regt ¢. Sangat tidak setuju

d. Tidak setuju

b. Setuju
umsi narkoba baik di seko

1ah maupun di

Semua siswa tidak boleh mengkoms

rumah. Bagaimanakah menurut anda terhadap peraturan tersebut ?
: : at tidak setuj
a Sangat setujt c. Raguragt e. Sangat tidak setuju
b. Setuju 4 Tidak setulV
Siswa yang baik tidak akan pemgh erokok di sekolah. Bagaimanakah menurut
anda ?
e. Sangal tidak setuju
) Ragu-128Y
a  Sangat setujl ¢
b. Setuju 4 Tidak getujl
{ I berkelﬂhi di sekolalt bagaimanakah menurut
Sebagaj giswa yang tldﬂk Pem
t rsebut ?
i e per e ragt o Sangat tidak setujut
. Rag\”
a Sangat seft ¢ -
d ridak getufu

b. Setuju



DEPARTEMEN AGAMA RI S
SEKOLAM TINGGH AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

~ Jin. Jend. A. Yani No. 40 A Felp. 0281-635624 dan Fax.

MTMBMEMEMW AR
T : STA26/KIPP.OOY  /

NOMO

636553 Purwokerto 53126

i ini . 4ang Seminar Froposa! Skripsi
Yang bertanda tangan dibaweh ini, Ketus Sidang '
Jurugan T:'giyah STAIN Purwokerto enerangkan dengas gebenarnya bahwa :
N . HUSRIFAH
N ;ﬁ * : 00269033 .
Semester : 1{}1.
Prodi ;
Jtlt-rouslm . parbiyad R
osal Skripsi dengan judul :

Benar-benar telsh melaksansia® o

"SPUDI KORELASI ANTARS LATAR BELA ‘

> p1p SEKOLAB gGISWA -SISVA
ATER BIMGAQ_H

DENGAN SIKAP PERHADAY Mﬂyrﬁmuﬂﬂﬁ CABUP
SLTP YPI BINANGUN
: al sbb

KECAMATA
dengan dinyatakan : LULUS / o it Propo?

: - gal /b8 B snG KEHIDUPAN

ngTunf xé’én"ihfé?‘fﬁfm TATAR B;, saKoLAR S1SWA STTF 1Pl
PAPATEES o GILACAR"

DENGAN SIKAP TERHADAE
BINANGUN KECAMATAN BINAKN

BERAGAMA

Demikian
melakyloan riset dan P

# : o )
DRs. MUNJIN
NIP. 150 253 871



DEPARTEM

TINGGI AG
T N D

SEKOLAT
¢ 8 T
ﬂ .
@3 J1, Jend. M.

p—
p———— i, e S

EN AGAMA RI
= NEGERT

AMAa I
E“JFHJCHCEIﬂfC)

40 A Télepoﬁ 36

624 Purwokerto

Purwokor‘tO. 16 Maret 25%2
* Drs. Amat Nuri

No
La::gr . $T4 26 /T T /PP e79 /4791/2-)91 Kopada YEb.
H&l o
: sn Sekolsh Tinggl Agbma
Eiwbingaq Skripol- ?gig; Hogord ( S T A IH)
_Di: purcrhw oker O
L
Aggalapu aloikum War - Wab x'b dia menja
tuk borae -
pon Saudars un ut s
di Pemgi“gingigirtggi ggp da nahasisWs gebagal beriku®
p) Ly w
pAH
1. Nama MU S 331 .
. 02690%
< NIH 0 pensi )
. Tgrbiyah ex®
J. Jurusan ' 001
2
4. Anghatan tahun ?000/ rt 18 [V
un t1acaP
5. A1 awatl ne y f:la glumny & kami
Wab.

Komudian
Uoapkan ta3rims




ACGAMA RT -
ISLAM NEGERT

SEKOr o PEPARTEN
g TINGaI AGAMA
PURWOKERTO

Cden '
’en. A. Yani No. : 40 A Teleron 35624 Pumokerto7
b Purwokerto,
T rer . : .
Judl’i‘;’h;;fan Perasotujuan - Kepada Yth, = :
kripai . Bapak Ketua Sekolah Tinggi
— : “Agama Islam Negeri '
D1 :
_Purwokerto.
As o L
_ Bﬁlmﬂ:za,alaikum War. Wab. :
mahasiswa Sekolsh

. Y‘&l’ o _ . h i i
? 14 bertanda tangsn di bawah ini,
inggs 4gams ielam Negeri Purwokerto : .

ysRIFAH

él. l?c:a . T : g

35 Somc:r Inp : 00269033 ;
2 seme"i"ter‘}iga}:rusan : IQ ( “empat )/ T_arblyah
5. Ang): wtan Tahun . 2000/2001

~ Tah Akademik : 2000/ 2001 _ o
| ' t perkenan Bapak un
ngan horme 4 melengkapi seba

Dewsan ini says mohon de guna

Ren jetujui Judul Renca :
8lan Byarat-syarat untuk menyelsgaier i Purwokerte.
2 Seitolah Tinggl Agama Ielam B8 ' agai

adukan e kBB B EERA

bag
' Adig) s . si yapd  S8%8H %ﬁi
gﬁ*‘ikug J'x?ﬁ'sﬂrﬂ?f lxosﬁkﬁrﬂfsrﬂﬁgﬁ%ﬂﬁmm TB SEKrgf;H SISWAX
‘ ) ERH KAB. CITACAP. .
AN BINANGUL »i adalah Bapsk :

S DENGAN ' STKAP _
siTP YPI RINANGUN mcﬂmm'ANbimb
dangh:n webagai Dosen PO e

. . . ta a8 v - ..

Bersiama ini kami laﬁIP;;';‘:gugapangajmm guc_iul_ Skripsi
gaimana r | saya puat dan sehelu!ﬂ -

Ske yang telah

)

e tenpuh seba
- . o in

Ny, pﬂmfﬁ.kian surat Pﬁr;“’;::f}?.
8ay: ucepkan terim - wﬂggalamﬁ""‘laikum War.. Wab.
Hbrn:&tﬂ saya,
¥angetahul e
“ H

Dogy. .y Pembinbing:

Nip . 1




Alamat : 1. A. Yani N

STA.26/PK.I/PP/009/ /

1 Eksp.
. Peraohonan fjin

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

DEPARTEME
SEKOLAH TINGGI AG

o, 40 A Telp. 028

Riset Indivldual

o AGAMA RI
AMA ISLAM NEGERI

(STAIN)
1.035624 Fax 636553 Purwokerto 53126

Mﬂ/

punsokerto, ¢ oktober lolel

Censle sT.TP YPI

Ke;;s:;ria yih ¢
Ninsnsutl
CEChe Jips nrun

pi; #ined iy GLlACEP

ibert hormat bah alam 1
q Diberitahukan dengan gl ol & elagl ADE
5 ala guna penyusuin Skrips! yaﬂshe‘f]“n i o ikep b ﬂg __
=2 tar BHols ol : epnidupe i po Lo qT‘PV'Pf B ameun Kee "
rT TGP g ———— : 1' 4 ik i h = 1.8 W 51 i
b "‘r).l_ bia et L 0 -‘J [GRRS I'—_\- £ {} i 2-:_‘ C.'_' ?-_..]i - riget
P, AP I R berkmlwi il bevilan ijin
. Maka jami mohon i‘g’; beriiil
individual kepacl? mahasigwa s BE
w i
. E i .__s
1#l wl f
1. Wama . gy %
2. No. Induk wahasisw? ion
3. Semester R o1
4. Jurusﬂﬂfpi'ﬁdi : ~,’:\ "_‘! 1 ” 7 a"\-'\rlel
5. Tahun Akademik [ o diiaﬁfﬁm‘akm dengal
bt jersebut
k Adapun riset mdwndual
etentu : herikut - '
an sebagai P P relast . 44 po D
g S P reegm
Obyek ey B
i SUEE g g0 e, Angkeb
Tempat/LOkaBl / A0 Llrc-,{,‘f, }"‘T;}"ﬁ,wan Cﬂ!'aw 7
opimer” )

Tanggal risel
Metode Pesnelltlaﬂ

el A

Kemudian atag 3 imn
Neapkan terima kagil-




DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
I'\'ABUPATEN CILACAP
AN TINGKAT PERTAMA

(SLTP) YP1B
inanguy paEchilacap KP.5328L

cURAT KEIER
s L
Y .
Cahg bertanda tangan di pawal ini, Kkami Kepald SLTP YPI Binangit y.abupaten
ilacs
Hacap, menerangkan dengatt sosungguiy® pahwa
Nama . MUSRIFAH
NIM . 00269033
Jurusan : Tarbiyah
Prodi . pAl (ekstcnsion)
Alamnat . Binangt 1, 18V Binang® Cilacap o
an penelitinﬂ tuk menyusut skrips! engan
agamna Dengan Sikap

pelaksal
cang Kehidupa® Beraga™
Kecmnatzn Binangu

Ad
alph benar-benar telah !
patar B!
- e YL B

Judul-
Tdul' Studi Korelasi AM#?
ethadap Tata Tertid gekolah

K
abupaten Cilacap-

Demit:
emikian Surat ¥ eterangdl ini d




DEPARTICN
CSKOLAI i-'gﬁ' 2?“1 MEM AGAMA R
A TINGGT AGAMA 15T
s Bl A NICGE
‘Telp B161-635624 B
21-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

i e e s

sy —
RS s -

Jl!i“thl ." ' o) N
:It ‘- !
_| 1. . l..ll[l. “\.Y”."i MO !“ \
iy e

A L

Parwolerto,

1
|
! Hal -
. Permoho
ohonar “unagosyah Skri gl
{ P& Kepada Yih :
Feta 3ekolah Tinggi Agama

Jslam Negeri (STAIN)

Di Purwokerto

AS‘ il 1
b?[]'ﬁl * {
i nu r.i.[(‘_”(““ VI
411 ST i"h

xr
_(t
ang berty
anaa tai; lils 101
i i diboviah 1o
. Namg
b 5 R FAH

Mo
moir B Ve -
Ins : Pahasiswi U Q2673033

i~

anbiyah/ﬂﬂ?

o durngan / Uoodi
R Bt LAKANG KEHI-

n/2 111

4
- ANglkat: :
. gkatan "+ <hun . 50
- Judnl Sky s i =
' . 5TUD ."i'.".’FE'E.L.’-‘-.SI ANTARA LATA
AN NEAAGAMA cenGan TATA TERTID SEKOLAH
" SR SLTH ¥l qryANGUN rILACAPR

yall Sleripsi dan bersama

Aka.de-rnik 20.../20...

yohonan apfule munagos
Vil cehngal perikul
whun

an peri
aral a0
enap |

aelemik 20

Ty
nuan ini sengajil

ni «
sy e )
y --I!&m})]rka;; yarat-sy
9 1 3 z 1 4
tocopy » rtu Mahagsiswa Sl sagal / G
Smtl. Gasal / Genap T ol AK

itansi ST
i immaqosyah Shripst
1ah wakal puku
bas Pinjam Buki ]3m'pl_lsi'akaan. . '
ppyyerahlalt Biodatd dan pastoto hitar
alikan) gebanyak 35 elep.

POYO CO})V |
d J-’mpustzdumn,

I1{01{01'“91'11 b
EUJ'EII‘ et ngan e
21!1-5.11' ete: ngan De
?J!: ?]t Kef “ngan telah m ot
7. M Cm = hauyak 8 (!.'le[ap:m) .uilbm._‘ |
8. enyerahl: 1 gkripsi (Y5 ) g14) _duuu
9 gllfen}-‘erahl. 1 fotocopy i fikat KN
10, M“"ﬂ}’ergd?_g,. m fotoeoPy jjazah SLTA :jfieﬁw B
I Mzgyel'zf;?: o Surat Keterd i) i:?;:;]jl}}?;:tﬂl ar |
- 3 cad . - B¢ - e - . .
ot S B:::g;?%ﬁ? . oprpraldur {"".[‘t;mlslap Nilai).
e data? stofinap -

n putih ukuran

oM 2
- oy
B . 'J_f‘-?c-..,

nagesy

arlisir) o
a Skripst.

12
13- ;TITeilyera]ﬂ_,_ «1 Data Pr
. Nomor uri 1 #/d 12 dim::snklcml
- Mslasiswa = warnd hiat . g
- My agiswl 7 wartid r.mra!]_i:-mt?il
D prat aquiitk menjadikan periksa dan
R H 5 U vl :
02p . emikian ;-i'molmnﬂn i 3{'%_“}],,‘;
patkan pen.: L ena1an aebgt [ BIET
HiREN

PVH&_:S.
Sabnn T2l




DEPARTEMEN AGAMA R1
R KOLA TINGGL AL « MA ISLAM MEGERI
(GTALN)

453 Purwy nkc: tu 53126

._..-4.-.....,_.__
pryntTO g mg

.-_-._-,._.——......-.-,_. .___-....-

|

Ass |
f ssalamu’alailan + Wr. Wh.
4 . . Ly 5 - . ‘.1 : - I - :
Yang bertida tangan dibasvah 1L Dosgen Pembimbing Skripsi atas nama

mohasi o
shasiswa sobag 3t beriknt :
B .
1. Nama ~ys RIS i
; .=qD33
2. Nomor T hik Mahastswe w 2880e=
- f h "]
3. Jurusan ¢ ‘rodl rhiyd /
1. A e Pl 5:301 ,/ no1 |
II.FI]LIL}I_- Uahnn . .-rL'\‘I .\{Tqﬁ;g L;\TQR BELQKF‘.NG I{EHI
> e 1T '\5‘:,'-_ i | - it
5. Judul Sk psi . gTU :mqr_n . neRGAN TATA T".I'.TLB AL AH
o Ok n A
. l ' r_‘L']"[" YI':,L :TI[-_:"‘H[JPJ’L,]—L C
gl uk dimunaqosyalﬂ{aﬂ
>t di wias sudah g1ap untul
Bahwa Skis ;i Gaudard perseO! ]?;rwokel -
awea Sk ipsi leh ST
call @ e )
setelal sarat yans ditetap) cjumn dan mendapatkan
1 memenul: syarat-s¥* ara o i gikan mak
- dibuat ! unfuk

Demikian ue!'unendqea j
. ik
Penyelesaian sel:.;,_g;;mnmm restiny

“ras-‘w'ali-'irllu'alnii o W wh.

Dibuat di: Purwokerro

pada Tel -

PEMBIMB]N@



DIPARTEMEN AGAMA RI
pPERPUSTAKAAN

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI ( STAIN)
635624 & Fax 636553 Purwokerto 53126

N Alamat : Jin. Jend. A, Yani No.40 A Telp. 0281

SURAT K ETERANGAN
0. ;z;-;la..fPSTAlNP/meo;

Y . ooy b .
ang bertanda tangan ‘1 bawah i menerangkan balwa

N o
ima SALIS ,‘..‘;Jh
NIM, . OO (4
Jurusan/prodi : : I s E\{: . Il
Alamat
3 wokerto berupa :
Telah menyerahkan wakaf kepadi pcrpustakaan gTAIN Pur
Jlldul bUkU
Pengarang
Jumlag

A
tau uang sebesar Rp. 2 000, 0V

Derni. i
mikian Syurat Keterangi! ini




DAFTAR RIWA yAT HIDUP

.
1 ange boris , ;
¢ berianda tangan di bawal i

k.,

'[1.._)

hd

Lo

8,

b e b -
erani sumpah b

Nama

I'empat tanegal lalir

Jenis Felamn
Statusg
Alamat

Nama orang fua

Pendidikan

¥
Pengalaman

Demikian D

[ame

aflar R w.-‘:ayni
Lan.

na dipet'fll

- Musri {ah

- Cilacap. | Januri 1979

- Perempuan
- Nikah
i I Portanian nT. 18 RW. Y Binanguh Cilacap
. a. Ayah - Mukhlas
b, Ibu - Wafsiyah
berijasah tahun 1991

M1 YPT Ripangi;

ahun 1994

A
b, SLTP +PI Binangu: perijasah ¢
c. MAN Cilacap: perijasah eqhun 1997
d STAIN (D11 Guru Agamd purwokerto; berijasah
{999 )
S TAIN ([)ﬂ) Gurtl Felas purwoker1o, berijasah
e, o1 .
2000
£ «TAIN Teort (s1) Pun-mkerio, tahun 2003
I')]q"gkai sebagai gurtt agama!'f MT 01 Maret 2000,

jrach

L

penarnyd, d

l“ 1 e
pugrifah









